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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : A. Lutfi Abdillah 
NIM : 60400108026 
Judul Skripsi : Perbandingan Intensitas Cahaya Laptop Terhadap Jarak 
Pandang dan Ukuran Berbagai Jenis Laptop 
 
Skripsi ini mengenai Perbandingan Intensitas Cahaya Laptop Terhadap Jarak Pandang 
dan Ukuran Berbagai Jenis Laptop. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  
membandingkan intensitas cahaya laptop (sumber cahaya) pada berbagai jarak 
pengguna, dan membandingkan intensitas cahaya laptop (sumber cahaya) yang 
dihasilkan oleh beberapa merek laptop. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisika 
Fakultas Sains dan Teknologi dengan menggunakan luxmeter, stopwatch, meteran dan 
busur derajat. Pengambilan data dimulai dengan pemilihan laptop mulai dari 10 inchi, 
11,5 inchi, dan 14 inchi kemudian mengukur intensitas cahaya yang terpancar dari 
masing-masing laptop dalam selang waktu selama 300 sekon dengan jarak 20 cm-1 m. 
Membuat grafik hasil dari semua penelitian dan menjelaskan grafik hasil dari 
penelitian. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah 
intensitas cahaya yang diperoleh pada berbagai jarak pengguna pada laptop 10 inchi 
didapatkan hasil yang beragam, ini disebabkan karena semakin jauh jarak antara sensor 
luxmeter dengan sumber cahaya (laptop) maka semakin kecil pula nilai intensitas 
cahaya pada layar panel luxmeter. Intensitas cahaya terbesar yang diperoleh pada 
lapotop 10 inchi yaitu pada laptop HP (Hewleet Packard) dengan nilai 5,574 cd, untuk 
laptop 11,5 inchi yaitu pada laptop Acer dengan nilai 6,317 cd, dan pada laptop 14 
inchi yaitu pada laptop Samsung dengan nilai 8,110 cd. 
 
Kata kunci : Intensitas Cahaya, Laptop, Luxmeter 
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ABSTRACT 
 
Name Authors :  A. Lutfi Abdillah 
NIM :  60400108026 
Research Title : Comparison of Intensity Light Laptop Visibility and Measures 
.....Against Different Types of Laptop 
 
This research on Laptop Light Intensity Comparison Against Visibility and Size 
Different Types of Laptop. The purpose of this study was to compare the laptop light 
intensity (light source) at various distances users, and compare the laptop light intensity 
(light source) is produced by several brands of laptops. This research was conducted at 
the Laboratory of Physics, Faculty of Science and Technology by using luxmeter, 
stopwatch, meter and protractor. Retrieval of data begins with the selection of laptops 
ranging from 10 inches, 11.5 inches, and 14 inches then measure the intensity of light 
emitted from each of the laptops in the interval during the 300 second with a distance 
of 20 cm-1 m. Make a graph of the results of all the research and explain the graph of 
the results of the research. Conclusion of the research that has been done is the light 
intensity obtained at various distances users on laptops 10 inches obtained mixed 
results, this is because the greater the distance between the sensor luxmeter with a light 
source (laptop), the smaller the value of the light intensity on the screen luxmeter 
panel. Greatest light intensity obtained in lapotop 10 inches is the HP laptop (Hewleet 
Packard) with a value of 5,574 cd, to laptop 11.5 inches Acer laptop that is on the cd 
value of 6.317, and the 14 inches laptop that is on a Samsung laptop with a value of 
8.110 cd . 
 
Keywords: Light Intensity, Laptops, Luxmeter 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Beberapa waktu belakangan, popularitas laptop semakin menanjak 
dibandingkan komputer meja, karena hal itu pula lah yang menyebabkan hampir 
punahnya keberadaan komputer meja saat ini. Laptop merupakan salah satu kebutuhan 
penting bagi manusia dan lebih khususnya mahasiswa, hampir setiap mahasiswa 
memilikinya. Di era perkembangan teknologi khusunya teknologi informasi menuntut 
manusia untuk berhubungan dengan laptop. Umumnya 80% pekerjaan kantor, kampus 
maupun sekolah dilakukan dengan memanfaatkan laptop. Peran laptop yang sangat luas 
dewasa ini, ditambah penggunaan internet yang semakin popular menyebabkan para 
pekerja menghabiskan waktu di depan laptop sedikitnya 3 jam sehari. Berada di depan 
laptop bukan tidak memiliki dampak bagi kita semua terutama pada indra penglihatan 
yaitu mata. 
Dalam banyak aspek kehidupan manusia, penglihatan mempunyai fungsi yang 
jauh lebih penting dari indera lainnya. Khususnya di hampir semua pengukuran fisika 
umumnya mengandalkan kepekaan dan ketepatan pengamatan yang dihasilkan oleh 
penglihatan. Manusia lebih banyak menggunakan indra penglihatan daripada indra 
lainnya dan penglihatan bergantung pada cahaya.
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Beberapa dari kita tentu memiliki kebiasaan untuk bekerja berlama-lama di 
depan laptop ataupun monitor PC, entah untuk bekerja atau melakukan hal lain seperti 
mengetik, bermain game dan browsing. Alhasil efek mata lelah dan kepala pening pun 
                                                             
1
 Sabrina, Evaluasi Dosis Radiasi, (Makassar: UNHAS, 2005) h. 1-2 
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tak dapat dihindari. Walau banyak yang menganggap fakta ini tidak sepenuhnya benar, 
namun kenyataannya hal ini tetap mempengaruhi kesehatan mata kita. Efeknya 
terkadang kita sedikit kesulitan untuk memfokuskan objek pandang, dan sebagainya. 
Hal ini tentunya diakibatkan pancaran radiasi monitor yang terlalu lama saat kita 
bekerja. 
 Kelelahan mata adalah gangguan yang dialami mata karena otot-otonya yang 
dipaksa bekerja keras terutama saat harus melihat objek dekat dalam jangka waktu 
lama. Semua aktifitas yang berhubungan dengan pemaksaan otot-otot tersebut untuk 
bekerja keras sebagaimana otot-otot yang lain akan membuat mata mengalami 
gangguan. Gejalanya mata terasa pegal biasanya akan muncul setelah beberapa jam 
kerja. Pada saat otot mata menjadi letih, mata akan menjadi tidak nyaman atau sakit.
2
 
Allah SWT memberi cahaya kepada langit dan bumi seperti sebuah lubang yang 
tidak tembus, yaitu suatu lubang di dinding rumah yang tidak tembus sampai ke 
sebelahnya, yang umumnya digunakan untuk tempat lampu, yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon zaitun yang tumbuh di puncak bukit yang disinari matahari, baik di 
waktu matahari terbit maupun di waktu matahari akan terbenam, sehingga pohon 
tersebut subur dan buahnya menghasilkan minyak yang baik. Sebagaimana firman 
Allah SWT yang dijelaskan dalam Q.S. AN-Nur ayat 35 yaitu: 
    
    
    
    
  
    
                                                             
2
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    
    
    
      
     
    
    
       
Terjemahnya : Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus[1039], yang di dalamnya 
ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah barat(nya) yang minyaknya (saja) Hampir-hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah 
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala 
seseatu (Q.S. AN-Nur: 35)
3
 
 
 Berdasarkan tafsir M. Quraish Shihab dalam Q.S AN-Nur : 35 menjelaskan 
bahwa Allah menurunkan ayat-ayat yang demikian jelas serta menjelaskan segala 
tuntunan yang berkaitan dengan kebutuhan hidup duniawi dan ukhrawi manusia. Allah 
yang memberikan petunjuk kepada penduduk langit dan bumi, Allah yang mengatur 
urusan di langit dan di bumi baik bintang-bintangNya, matahariNya, ataupun 
bulanNya, dengan cahaya api dan cahaya minyak ketika keduanya berpadu, maka 
mereka saling menyinari satu sama lain, yang satu tidak dapat menyinari tanpa 
kehadiran yang lain, demikian pula cahaya Al-qur’an dan cahaya iman, bila keduanya 
berpadu, salah satunya tidak dapat berwujud tanpa kehadiran yang lain, maka dengan 
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cahaya Allah, langit dan bumi ini menjadi terang benderang dan Allah maha 
mengetahui segala sesuatu.
4
  
Dari penjelasan diatas salah satu penciptaan Allah SWT yang ada di alam 
semesta ini adalah cahaya, fenomena kepada penduduk langit dan bumi dapat 
dianalogikan dengan fenomena saling menyinari. Dengan adanya fenomena cahaya 
pada kehidupan manusia akan mengetahui bahwa proses terjadinya suatu cahaya api 
dan cahaya minyak ketika keduanya berpadu bukan karena suatu hal yang gaib, 
melainkan karena tanda-tanda kekuasaan Allah SWT di muka bumi ini tidaklah sia-sia 
karena dengan cahaya dapat memberikan manfaat. Bahwa cahaya itu terang dan tidak 
memerlukan sesuatu yang meneranginya dan untuk mengenal-Nya tidak diperlukan 
adanya media yang menerangkan atau menjelaskan-Nya. 
Adapun peran manusia untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang dasar-
dasarnya tertuang dalam ayat-ayat Al-Quran adalah peran manusia merancang atau 
membuat sebuah alat yang dinamakan laptop, demikian karena Allah SWT 
memberikan cahaya (petunjuk) kepada manusia. Sesuai dengan kalimat pada surah An-
Nur di atas          menjelaskan bahwa (Allah pemberi 
cahaya kepada langit dan bumi), karena tanpa adanya cahaya semua yang ada dimuka 
bumi ini tidak dapat kita lihat. Begitu pula pada prinsip kerja laptop tanpa adanya 
cahaya manusia tidak akan bisa memanfaatkan atau menggunakan laptop tersebut. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurmaya Rachmawati tentang 
intensitas cahaya komputer membuktikan bahwa pada hasil pengukuran yang dilakukan 
di setiap sampel, didapatkan rata-rata hasil pengukuran adalah sebesar 130 lux dan 
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selama ± 12 jam pekerja melakukan pekerjaan yang monoton dan mendapat cahaya 
komputer yang terus-menerus. 
 Dengan melihat hasil pengukuran sampel tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa intensitas penerangan ruangan sangatlah rendah. Intensitas penerangan yang 
dianjurkan untuk jenis pekerjaan pengetikan adalah sebesar 300 lux, ini sesuai dengan 
ketentuan standar intensitas penerangan menurut Keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan 
Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri. 
 Penelitian lain menjelaskan bahwa 10 orang (75%) pekerja komputer 
mengeluhkan penglihatan terasa kabur setelah 3 jam di depan komputer, 12 orang 
(80%) pekerja komputer merasa mata akan pedih setelah 4,5 jam, dan 5 orang pekerja 
komputer mengalami sakit kepala jika lebih dari 5 jam, serta semua pekerja komputer 
akan merasa kemampuan melihatnya menurun bila berlama-lama di depan komputer. 
Oleh karena itu diperlukan usaha-usaha khusus untuk menjaga keselamatan dan 
kesehatan kerja bagi pemakai komputer.
5
 
 Nilai ambang batas cahaya yang baik untuk mata menurut The Illuminating 
Engineering Society of North America nilai cahaya minimal yang baik diterima oleh 
mata yaitu sekitar 10 lux sedangkan nilai cahaya maximal yang baik diterima oleh mata 
yaitu sekitar 200 lux, sedangkan standar untuk pencahayaan ruangan yang baik yaitu 
sekitar 300 lux.
6
 
B. Rumusan Masalah  
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Rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perbandingan intensitas cahaya laptop (sumber cahaya) pada berbagai 
jarak pengguna? 
2. Bagaimana perbandingan intensitas cahaya laptop (sumber cahaya) yang dihasilkan 
oleh beberapa merek laptop? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membandingkan intensitas cahaya laptop (sumber cahaya) pada berbagai jarak 
pengguna. 
2. Membandingkan intensitas cahaya laptop (sumber cahaya) yang dihasilkan oleh 
beberapa merek laptop. 
D. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini: 
1. Sumber cahaya yang digunakan pada penelitian ini adalah laptop dengan ukuran 10 
inci  (hp, toshiba, zyrex), 11,5 inci  (acer, compaq, asus), dan 14 inci  (acer, asus, 
compaq, samsung, toshiba,). 
2. Penelitian ini dibatasi pada jarak pandang pengguna sejauh 20-100 cm (kelipatan 5) 
dengan tiga kali pengambilan data, setiap pengambilan data durasinya selama 300 
sekon. 
3. Tingkat kecerahan yang digunakan pada laptop adalah pada tingkat minimum, 
sedang dan maximum. 
4. Posisi sudut layar laptop yang akan diukur yaitu pada sudut 90
0
, 110
0
, dan 130
0
. 
5. Pengukuran yang dilakukan yaitu pada pada tampilan Microsoft Office Word 
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6. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan intensitas cahaya pada laptop 
dengan menggunakan alat ukur lux meter dimana ukuran laptop yang digunakan 
yaitu 10 inci, 11,5 inci dan 14 inci dan jarak yang digunakan 20 cm, 25 cm, 30 cm, 
35 cm, 40 cm, 45 cm, 50 cm, 55 cm, 60 cm, 65 cm, 70 cm, 75 cm, 80 cm, 85 cm, 
90 cm, 95 cm, dan 100 cm terhadap pengguna laptop yang dalam hal ini sebagai 
sumber cahaya ditentukan menurut pengamatan umum peneliti dalam kehidupan 
sehari-hari dengan mengambil lokasi penelitian pada area netral yakni tempat yang 
gelap. 
E. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai 
berikut: 
1. Memberikan informasi kepada pengguna secara umum tentang intensitas cahaya 
laptop yang dihasilkan oleh beberapa merek laptop. 
2. Memberikan informasi kepada pengguna tentang intensitas cahaya yang dihasilkan 
laptop jika posisi layar berbeda-beda dan jarak pandang yang diberikan berbeda-
beda pula. 
3. Memberikan informasi kepada pengguna pengaruh intensitas cahaya laptop jika 
mata terlalu lama terkena papacaran cahaya dari layar laptop. 
4. Menambah wacana kepustakaan keilmuan tentang teori-teori intensitas cahaya, 
lama paparan cahaya layar laptop dan kelelahan mata. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Cahaya 
Kita mungkin merasakan hilangnya cahaya jika masuk ke ruangan yang gelap. 
Teori tentang cahaya dibangun selama berabad-abad. Isaac Newton (1642-1722) 
mengemukakan pendapatnya untuk membuat teori tentang cahaya. Dia meneruskan 
pendapat Descartes bahwa cahaya terdiri dari partikel-partikel yang sangat kecil dan 
bergerak secara lurus ke segala arah dengan kecepatan yang sangat cepat. Teori ini 
dikenal sebagai teori partikel cahaya. 
Teori partikel cahaya dibantah oleh Chrisyian Huygens (1629-1695) yang hidup 
sezaman dengan Newton. Huygens menganggap bahwa cahaya bukan partikel, tetapi 
merupakan gelombang seperti bunyi. Akan tetapi, berbeda dalam besaran frekuensi dan 
panjang gelombangnya. Teori ini dikenal sebagai teori cahaya gelombang. 
Sejarah mencatat, kedua teori cahaya ini (cahaya sebagai partikel dan cahaya 
sebagai gelombang) didukung oleh percobaan-percobaan yang dilakukan oleh banyak 
ilmuawan. Pada abad ke-20 telah dirumuskan bahwa cahaya dapat bersifat sebagai 
partikel dan bersifat sebagai gelombang. Sifat ini dikenal sebagai dualisme cahaya.
7
 
Sehingga cahaya dapat diartikan sebagai radiasi elektromagnetik yang 
mempunyai panjang gelombang yang terlihat oleh mata manusia (sekitar 400-700) nm. 
Lebih luas lagi, fisikawan menganggap cahaya sebagai radiasi elektromagnetik dari 
semua panjang gelombang, baik yang terlihat maupun tidak. Menurut Einstein cahaya 
mempunyai sifat sebagai gelombang dan sebagai materi. Cahaya dapat dianggap 
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sebagai gelombang karena dapat mengalami peristiwa-peristiwa pantulan, interferensi 
dan difraksi. Cahaya dapat dipandang sebagai materi atau kuantum yang dapat 
menimbulkan efek fotolistrik dan efek compton. Walaupun demikian cahaya tampak 
hanya merupakan bagian kecil dari spektrum gelombang elektromagnet.
8
 
B. Intensitas Cahaya 
Intensitas cahaya adalah besaran pokok fisika untuk mengukur daya yang 
dipancarkan oleh suatu sumber cahaya pada arah tertentu per satuan sudut. Satuan SI 
dari intensitas cahaya adalah candela (Cd). Dalam bidang optika dan fotometri 
kemampuan mata manusia hanya sensitif dan dapat melihat cahaya dengan panjang 
gelombang tertentu (spektrum cahaya nampak) yang diukur dalam besaran pokok ini. 
Pada awalnya standar satuan intensitas cahaya adalah lilin (candela). Akan 
tetapi, sistem satuan ini tidak bertahan lama karena banyak hambatan yang dihadapi 
untuk menggunakan satuan lilin. Kemudan pada tahun 1948 ditetapkan satuan standar 
intensitas cahaya yang baru berdasarkan cahaya yang dipancarkan oleh benda hitam 
sempurna pada suhu titik lebur platina (1.773
o
C). Intensitas cahaya tersebut dinyatakan 
dinyatakan dalam satuan Kandela (candela). Berdasarkan Confrence General des 
Poidset Measures ke-16 pada tahun 1979, satuan kandela kemudian didefinisikan 
sebagai intensitas cahaya suatu sumber yang memancarkan radiasi monokromatik pada 
frekuensi 540 x 10
12
 Hƶ dengan intensitas radiasi sebesar  W/steradian dalam arah 
tersebut.
9
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C. Pencahayaan (Iluminasi) 
Pencahayaan (iluminasi) adalah kepadatan dari suatu berkas cahaya yang 
mengenai suatu permukaan. Cahaya mempunyai panjang gelombang yang berbeda-
beda dalam spektrum yang tampak (cahaya tampak), yaitu kira-kira (380-780) nm. 
Sebenarnya tidak ada batasan yang tepat dari spktrum cahaya tampak. Mata normal 
manusia dapat menerima spektrum cahaya tampak dengan panjang gelombang sekitar 
(400-700) nm. Spektrum yang tampak tersebut mencakup warna: 
Tabel 2.1 spektrum cahaya 
Sumber: http://lontar.ui.ac.id/pencahayaan-Literatur. 
 
No Warna λ 
(m) 
1 Ungu 380 – 450 nm  
2 Biru 450 – 495 nm 
3 Hijau 495 – 570 nm 
4 Kuning 570 – 590 nm 
5 Jingga 590 – 620 nm 
6 Merah 620 – 750 nm 
 
                     
 
 
 
 
 
           
Gambar II.1. Spektrum cahaya tampak 
Sumber: http://sifraljamil.wordpress.com/2013/03/03/teori-dasar-cahaya/ 
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1. Defenisi dan Istilah Yang Digunakan Dalam Pencahayaan. 
Bagi seseorang yang sudah melihat atau memakai lampu photometric, akan 
menemukan tiga istilah yang agak asing. Ketiga istilah tersebut adalah lm (lumen), cd 
(candela), lx at (lux). Ketiganya memiliki arti yang berbeda satu sama lain dan bukan 
satuan yang berbeda yang dipakai di negara-negara tertentu. 
Maksudnya ketiga istilah ini tidak seperti satuan metric dan imperial (cm, m, 
km, inci, kaki dan sebagainya). Ketiga istilah ini sama sekali berbeda satu sama lain. 
Adapun defenisinya adalah Lm (lumen), sebetulnya bukan istilah yang tepat. Ini 
sebetulnya adalah satuan seperti halnya centimeter, joule, celcius, kalori, gram dan 
sebagainya. Istilahnya sendiri adalah luminous flux. Luminous flux atau flux cahaya, 
adalah jumlah total energi yang dipancarkan oleh sebuah sumber cahaya. Simbol untuk 
istilah ini adalah n. 
Seperti halnya lumen, candela juga merupakan satuan dari luminious intensity 
atau intensitas cahaya adalah arus cahaya yang dipancarkan ke suatu arah per satuan 
sudut ruang, simbolnya sendiri adalah I. Untuk menghitungnya digunakan persamaan 
yaitu:
10
 
I = E.r
2
          (2.1) 
Ket: I = luminious intensity (cd) 
E = illuminance (lux) 
r = jarak (m) 
Berikutnya adalah lx (baca lux). Lux sendiri adalah illuminance. Iluminance 
atau iluminasi biasa juga disebut intensitas penerangan adalah kepadatan dari suatu 
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berkas cahaya yang mengenai suatu permukaan, simbolnya sendiri adalah E. Rumus 
illuminance adalah:
11
 
E =            (2.2) 
Ket: E = illuminance (lux) 
I = luminious intensity (cd) 
r = jarak (m) 
Istilah lain yang akan ditemui nantinya adalah luminance. Luminance atau 
luminasi adalah perbandingan dari luminous intensity (candela) pada area dari sebuah 
permukaan. Istilah ini menggambarkan keterangan dari sebuah permukaan yang 
diterangi. Satuan untuk luminance adalah cd/m
2
. Persamaannya adalah:
12
 
L =            (2.3) 
Ket: L = luminance (cd/m
2
) 
 I = luminous intensity (cd) 
 A = luas bidang (m
2
) 
Berikut konversi satuan yang berlaku dalam intensitas cahaya adalah:
13
 
1 lux = 0.0929 candela 
1 candela = 10.76 lux 
1 lux = 1/10.76 = 0.0929 candela  
1 lux = 1 lumen/m
2 
1 cd = 12.57 lm 
1 lumen = 1/12.57cd = 0.0795 cd/m
2 
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2. Karakteristik cahaya  
Cahaya dipancarkan dari suatu benda dengan fenomena sebagai berikut: 
a) Pijar padat dan cair memancarkan radiasi yang dapat dilihat bila dipanaskan 
sampai suhu 1000 K. Intensitas meningkat dan penampakan menjadi semakin 
putih jika suhu naik. 
b) Muatan Listrik, jika arus listrik dilewatkan melalui gas maka atom dan molekul 
memancarkan radiasi dimana spektrum merupakan karakteristik dari elemen 
yang ada. 
c) Elektro luminescence, cahaya dihasilkan jika arus listrik dilewatkan melalui 
padatan tertentu seperti semikonduktor atau bahan yang mengandung fosfor. 
d) Photoluminescence, radiasi pada salah satu panjang gelombang diserap, 
biasanya oleh suatu padatan dan dipancarkan kembali pada berbagai panjang 
gelombang. Bila radiasi yang dipancarkan kembali tersebut merupakan 
fenomena yang dapat terlihat maka radiasi tersebut disebut fluorescence atau 
phosphorescence.
14
  
D. Laju Cahaya  
Usaha serius pertama untuk mengukur laju cahaya dilakukan oleh Galileo 
dengan mencoba mengukur waktu yang dibutuhkan cahaya untuk menempuh lintasan 
tertentu antara dua puncak bukit, yang jaraknya telah diketahui. Ia menempatkan 
seorang asisten di satu puncak, dan dia sendiri berada di puncak yang lain, dan 
memerintahkan asistennya untuk mengangkat tutup lampu pada saat ia melihat cahaya 
dari lampu Galileo. Galileo menghitung waktu antara saat iya mengirimkan cahaya dan 
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saat menerima cahaya dari lampu asistennya. Waktu yang terukur demikian singkat 
sehingga Galileo menyimpulkan lebih sebagai waktu reaksi manusia dan bahwa laju 
cahaya pasti sangat tinggi.  
Keberhasilan pertama dalam memastikan bahwa laju cahaya itu berhingga 
dibuat oleh seorang astronom Denmark, Ole Roemar (1644-1710). Roemar mencatat 
bahwa pengukuran yang seksama terhadap periode Io, salah satu satelit Jupiter (periode 
rata-ratanya 42,5 jam untuk mengorbit Jupiter satu kali), mengalami perubahan kecil, 
tergantung pada gerakan relatife antara bumi dan Jupiter. Ketika bumi bergerak 
menjauhi Jupiter, periode satelit tersebut sedikit lebih panjang, dan ketika bumi 
bergerak mendekati Jupiter, periode satelit sedikit lebih memendek. Ia mencatat 
perbedaan ini sebagai tambahan waktu yang dibutuhkan cahaya untuk menempuh 
pertambahan jarak ke bumi pada saat bumi bergerak menjauh, atau sebagai 
perpendekan waktu tempuh cahaya ketika kedua pelanet tersebut saling mendekat. 
Sejak saat itu sejumlah teknik digunakan untuk mengukur laju cahaya. Yang 
terpenting di anataranya adalah yang digunakan oleh ilmuwan Amerika, Albert A. 
Michelson (1852-1931). Michelson menggunakan perangkat cermin putar untuk 
melakukan serentetan eksperimen berketelitian tinggi yang dilakukan dari tahun 1880 
hingga 1920-an. Cahaya dari satu sumber diarahkan ke salah satu permukaan cermin 
putar bersegi delapan. Cahaya pantul merambat menuju cermin diam yang berada pada 
jarak yang jauh dan kembali lagi seperti terlihat pada gambar. Jika cermin putar 
berputar dengan kalajuan yang tepat, berkas sinar baliknya akan dipantulkan oleh salah 
satu permukaan cermin menuju teleskop kecil tempat pengamat. Jika kecepatan putaran 
berbeda sedikit saja, cahaya akan menyimpang dan tidak terlihat oleh pengamat. Dari 
15 
 
 
 
kecepatan yang diperlukan oleh cermin putar dan jarak terhadap cermin diam, laju 
cahaya dapat dihitung.
15
    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  II.2. Perangkat pengukuran kecepatan cahaya Michelson 
Sumber: http://penjagahati-zone.blogspot.com/2011/04/menghitung-laju-cahaya.html 
 
Metode lain dalam menentukan laju cahaya melibatkan pengukuran konstanta 
elektrik  dalam menentukan c dari rumus: 
                                                                                                                  (2.3) 
Ket: 
 c = Laju cahaya (m/s) 
  = Permitivitas hampa udara 
  = Permeabilitas hampa udara 
Dari berbagai metode pengukuran laju cahaya yang sudah dibahas pada 
dasarnya terdapat kesamaan nilai yang didapat. Sekarang kecepatan cahaya 
didefenisikan secara tepat, c = 299 792 457 m/s dengan standar panjang dalam meter 
atau satu meter adalah jarak yang ditempuh oleh cahaya selama ( detik. 
Nilai 3 x  m/s bagi laju cahaya cukup akurat untuk hampir semua perhitungan. Laju 
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gelombang radio dan semua gelombang elektromagnetik lainnya dalam ruang hampa 
mempunyai nilai yang sama dengan laju cahaya.
16
 
E. Sifat-Sifat Perambatan Cahaya 
Telah lama para ahli memepelajari cahaya untuk mengetahui hakikatnya. Pada 
mulanya cahaya didefinisikan sebagai aliran partikel yang dipancarkan oleh benda 
penghasil cahaya (sumber cahaya). Tetapi penyelidikan lain menyatakan bahwa cahaya 
adalah gelombang karena cahaya memeiliki sifat-sifat seperti yang dimiliki gelombang. 
Pada akhirnya mereka menyimpulkan bahwa kedua teori di atas (cahaya adalah materi 
yang merambat dan cahaya adalah gelombang) sama besarnya. 
 Pada tahun 1860-an ahli matematika yang juga ahli fisika dari Skotlandia, 
James Clerk Maxwell (1831-1879), mengemukakan teori yang menyatakan bahwa 
cahaya adalah perambatan gelombang yang dihasilkan oleh kombinasi medan listrik 
dan medan magnet. Gelombang yang dihasilkan oleh kombinasi medan listrik dan 
medan magnet disebut gelombang elektromagnetik. Arah getaran dan arah rambat 
gelombang elektromagnetik tegak lurus satu sama lain. Oleh karena itu, gelombang 
elektromagnetik  merambat secara transversal. Gelombang elektromagnetik dapat 
merambat dalam ruang hampa. Itulah sebabnya cahaya matahari dapat mencapai 
permukaan bumi. 
 Panjang gelombang cahaya menentukan jenis cahaya yang dihasilkannya. 
Berdasarkan panjang gelombangnya, kita mengenal ada cahaya tampak dan cahaya 
tidak tampak. Cahaya tampak merupakan jenis gelombang elektromagnetik yang paling 
terkenal. Cahaya ini merupakan bagian dari spektrum gelombang elektromagnetik yang 
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dapat ditangkap oleh mata manusia. Panjang gelombang cahaya tampak berkisar antara 
4×10
-7 
m (ungu) hingga 7×10
-7 
m (merah). Di luar rentang tersebut mata manusia tidak 
bisa mendeteksinya. Oleh karena itu, cahaya di luar rentang ini disebut cahaya tidak 
tampak. Contoh cahaya tidak tampak adalah sinar gamma sinar X, sinar ultra ungu, dan 
sinar infra merah.
17
 
F. Sifat Cahaya 
Cahaya mempunyai sifat-sifat tertentu. Sifat-sifat cahaya banyak manfaatnya 
bagi kehidupan antara lain: 
1. Cahaya merambat lurus 
Saat berjalan di kegelapan diperlukan senter. Ketika senter menyala, bagaimana 
arah rambatan cahaya yang keluar dari senter tersebut? Cahaya dari lampu senter arah 
rambatannya menurut garis lurus.  
2. Cahaya dapat dipantulkan 
Pemantulan cahaya ada dua jenis yaitu pemantulan baur (pemantulan difus) 
dan pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi apabila cahaya mengenai permukaan 
yang kasar atau tidak rata. Pada pemantulan ini, sinar pantul arahnya tidak beraturan. 
Sementara itu, pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang rata, 
dan mengkilap. Permukaan yang mempunyai sifat seperti ini misalnya pada cermin. 
Pada pemantulan ini sinar pantul memiliki arah yang teratur. Cermin merupakan salah 
satu benda yang memantulkan cahaya. Berdasarkan bentuk permukaannya ada cermin 
datar dan cermin lengkung. Cermin lengkung ada dua macam yaitu cermin cembung 
dan cermin cekung. 
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3. Cahaya dapat dibiaskan 
Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kerapatannya berbeda, cahaya 
tersebut akan dibelokkan. Peristiwa pembelokan arah rambatan cahaya setelah 
melewati medium rambatan yang berbeda disebut pembiasan. 
4. Cahaya dapat diuraikan 
Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian cahaya (dispersi). Dispersi 
merupakan penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya berwarna. Cahaya 
matahari terlihat berwarna putih. Namun, sebenarnya cahaya matahari tersusun atas 
banyak cahaya berwarna.
18
 
Sifat cahaya ini tidak lain adalah sifat Allah SWT, sebagaimana firman Allah 
SWT yang di jelaskan dalam Q.S.  Al-Nur ayat 40 yaitu: 
     
    
    
    
     
      
     
       
Terjemahnya: Seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, 
yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang tindih-
bertindih, apabila Dia mengeluarkan tangannya, Tiadalah Dia dapat melihatnya, (dan) 
Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah Tiadalah Dia mempunyai 
cahaya sedikit pun (QS. Al-Nur : 40)
19
 
 
 Berdasarkan Q.S Al-Nur ayat 40 (    
) menjelaskan bahwa (tiadalah 
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dia dapat melihatnya) artinya suasana gelap pada lautan yang dalam, dimana jika 
seseorang manusia mengeluarkan tangannya tidak ada yang dapat melihatnya. Suasana 
gelap didalam lautan tersebut ditemukan pada kedalaman 200 meter atau lebih, pada 
kedalaman 1000 meter tidak ada cahaya sama sekali. Manusia tidak dapat menyelam 
lebih 40 meter dan tidak dapat bertahan tanpa bantuan didalam kegelapan. Oleh karena 
itu dalam kehidupan manusia perlu adanya cahaya. Cahaya tersebut merupakan 
bantuan atau petunjuk yang diberikan oleh Allah SWT. Sama saja dalam layar laptop, 
tanpa adanya cahaya pada layar tentunya manusia tidak dapat memanfaatkan laptop 
tersebut. Demikian Allah SWT memberi pelajaran yang tertuang dalam ayat-ayatnya 
agar menjadi pelajaran untuk mengembangkan kesadaran sebagai hamba akan 
kebesaran dan kekuasaan Allah SWT sehingga manusia tidak angkuh dan selalu 
bersyukur atas nikmat yang Allah selalu berikan. 
G. Laptop 
Laptop adalah komputer, tapi bentuknya kompak, kecil, ringan dan mudah 
dibawa ke mana saja. Laptop disebut juga komputer jinjing karena mudah 
dijinjing/ditenteng saat bepergian. 
Konon kata laptop muncul karena dahulu orang sering memangku laptop saat 
menggunakannya, kata lap sendiri berasal dari bahasa Inggris yang salah satu artinya 
adalah pangkuan atau memangku. 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
Gambar  II.3. Seseorang sedang bekerja laptop di rumah 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
Untuk meningkatkan sifat ergonomis komputer jinjing, sejumlah peneliti di 
berbagai Universitas, misalnya Cornell University dan sejumlah majalah komputer, 
misalnya Macworld, menyarankan agar pada penggunaan komputer jinjing meniru 
cara-cara penggunaan komputer meja atau stasiun kerja. Saran tersebut antara lain 
adalah : 
a) Tinggikan layar tampilan sehingga Anda dapat melihat layar tampilan 
dengan nyaman. 
b) Gunakan papan ketik (keyboard) dan mouse yang terpisah 
c) Perhatikan gaya duduk anda, buat senyaman mungkin. 
d) Posisi badan tidak boleh merunduk 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
Gambar II.4. Posisi ergonomis penggunaan komputer jinjing
20
 
Sumber: Santoso Isap (2009: 215) 
 
1. Perbedaan laptop, notebook, dan komputer desktop 
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Laptop juga sering disebut dengan istilah notebook. Jadi laptop dan notebook 
itu  sebenarnya sama. Barang yang dimaksud sama, hanya terkadang orang yang selalu 
menyebutnya laptop, ada juga yang selalu menggunakan istilah notebook. 
 
 
 
    
 
 
Gambar II.5. laptop/notebook 
Sumber: http://www.ipass.com/laptops. 
 
Sedangkan komputer desktop adalah komputer yang lazim digunakan di rumah, 
kantor atau sekolah. Ukuran komputer desktop relatife lebih besar dibandingkan 
dengan laptop. 
 Seperti halnya laptop atau notebook, komputer desktop terdiri atas central 
processing unit (CPU), monitor, keyboard dan mouse, namun saling terpisah. 
Maksudnya CPU-nya sendiri, monitor sendiri, keyboard dan mousenya sendiri, 
speakernya sendiri dan sebagainya. Beda sekali dengan laptop dan notebook yang 
semua komponennya terintegrasi alias kompak alias jadi satu, sehingga praktis dan 
mudah digunakan dimana saja 
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Gambar II.6. Komputer desktop (desktop PC) 
Sumber: http://www.bedahtekno.com/bedah-gadget/bedah-komputer/pc-desktop 
 
Konon kabarnya istilah “desktop” muncul, karena ukuran yang besar, dulu 
komputer biasanya diletakkan di atas meja. Namun sekarang bentuk casing CPU 
komputer desktop sangat beragam, ada yang berbentuk tower atau mini tower, sehingga 
bisa diletakkan secara tegak alias berdiri.
21
 
2. Penemu laptop 
Orang yang disebut-sebut sebagai orang pertama atau penemu laptop adalah 
Adam Osborne. Memang sebelum  Osborne menemukan laptop, ide tentang laptop 
telah digagas oleh Alan Kay dari Xerox Palo Alto Research Center. Alan memimpikan 
sebuah komputer yang berukuran sebesar buku catatan sehingga dapat dibawa ke 
mana-mana. 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.7. Adam Osborne, penemu laptop 
Sumber: Badiatul Muchlisin Asti dan Junaidi Abdul Munif 105 Tokoh Penemu  
& Perintis Dunia (2009: 8) 
 
Ketika belum ada istilah laptop atau notebook. Alan Kay menamakan alat yang 
masih menjadi impiannya itu bernama Dynabook. Namun, impian Alan Kay memang 
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baru sebatas impian. Adam Osborne lah yang kemudian tercatat sebagai orang yang 
pertama mencapai komputer yang benar-benar portable, yang kemudian dikenal 
dengan sebutan laptop. 
Adam Osborne adalah warga keturunan Inggris yang lahir di Thaoland pada 
tahun 1939. Pada usia 11 tahun, oleh kedua orang tuanya, Osborne dibawa pulang ke 
negaranya. Pada tahun 1961, Osborne lulus dari Universitas Birmingham sebagai 
sarjana muda dibidang teknik kimia 
Pada bulan maret 1980, Osborne bekerja sama dengan Lee Felsenstein, yang 
tengah mendesain papan sirkuit untuk teknologi prosesor. 
 
 
 
 
 
Gambar II.8. Komputer potable pertama 
Sumber: Badiatul Muchlisin Asti dan Junaidi Abdul Munif 105 Tokoh Penemu  
& Perintis Dunia (2009: 11) 
Mengikuti spesifikasi yang diajukan oleh Osborne, Felsestein mulai mendesain 
sebuah komputer yang potebel, yang biasa diletakkan di bawah tempat duduk pesawat 
terbang. Komputer itu hanya memiliki berat 24 pon, memiliki display 52 kolom yang 
terangkum dalam layar 5 inci, memiliki tabung pelindung, dan memiliki 2 disk drive 
agar dapat memenuhi kebutuhan display yang kecil. 
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Adam Osborne meninggal dunia pada tanggal 25 Maret 2003 di Kodiakanal, 
India Selatan, akibat menderita penyakit yang berkepanjangan pada otaknya.
22
 
3. Mengatur tingkat kecerahan pada laptop (Brightness)  
Tombol pada monitor komputer yang berfungsi untuk mengatur terang atau 
gelap cahaya pada layar. Kenyamanan bekerja di depan komputer adalah hal yang 
harus diperhatikan oleh setiap pengguna. Mulai dari tempat duduk, posisi komputer 
atau laptop, suasana ruangan, sirkulasi udara dan yang tak kalah penting adalah tingkat 
kecerahan layar monitor.  
Tingkat kecerahan layar ini akan berpengaruh pada kenyamanan mata. Tingkat 
kecerahan yang terlalu tinggi maupun yang terlalu rendah akan membuat mata 
cepat lelah. Oleh karena itu pengaturan tingkat kecerahan layar sesuai dengan 
kenyamanan mata para pengguna. 
Untuk mengatur tingkat kecerahan atau brightness ada beberapa langkah-
langkah: 
a) Klik start kemudian ketikkan pada kotak search programs and files “adjust 
screen brightnes”  tanpa tanda petik kemudian tekan enter.  
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Gambar II.9. Tampilan adjust screen brightness pada kotak search  
programs and files. 
Sumber: http:// ragamwindows. blogspot. com/2012/11/cara-mengatur-brightness-atau-
kecerahan. html 
b) Pada jendela yang muncul silahkan geser kekiri atau kekanan slot pada 
pengaturan screen brightness. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  Gambar II.10. Tampilan pengaturan screen brightness untuk intensitas cahaya 
laptop minimum 
Sumber: http:// ragamwindows. blogspot. com/2012/11/cara-mengatur-brightness-atau-
kecerahan. html 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.11. Tampilan pengaturan screen brightness untuk intensitas cahaya 
laptop sedang 
26 
 
 
 
Sumber: http:// ragamwindows. blogspot. com/2012/11/cara-mengatur-brightness-atau-
kecerahan. html 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.12. Tampilan pengaturan screen brightness untuk intensitas cahaya 
laptop maximum 
Sumber: http:// ragamwindows. blogspot. com/2012/11/cara-mengatur-brightness-atau-
kecerahan. html 
c) Pada laptop, pengaturan brightness atau kecerahan screen bisa 
dilakukkan dengan menekan tombol . 
H. Mata 
Mata merupakan alat optik yang paling penting. Dengan mata manusia dapat 
melihat keindahan alam di sekitarnya. Mata adalah organ penglihatan yang 
mendeteksi cahaya. Yang dilakukan mata yang paling sederhana adalah mengetahui 
apakah lingkungan sekitarnya adalah terang atau gelap. Mata yang lebih kompleks 
dipergunakan untuk memberikan pengertian visual. 
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Gambar II.13. Anatomi mata manusia 
http://kaita91.files.wordpress.com/2011/11/hal03.jpg 
1. Organ Mata Manusia 
Pembagian organ yang terdapat pada mata manusia yaitu: 
a. Organ luar 
1) Bulu mata 
Bulu mata berfungsi menyaring debu yang masuk ke mata 
2) Alis mata 
Alis mata berfungsi menahan keringat agar tidak masuk ke bola mata. 
3) Kelopak mata 
b. Organ dalam 
Bagian-bagian pada organ mata bekerjasama mengantarkan cahaya dari 
sumbernya menuju ke otak untuk dapat dicerna oleh sistem saraf manusia. Bagian-
bagian tersebut adalah: 
1) Kornea 
Merupakan bagian terluar dari bola mata yang menerima cahaya dari sumber 
cahaya dan meneruskannya. 
2) Skelera 
Merupakan bagian dinding mata yang berwarna putih. Tebalnya rata- rata 1 
mm, tetapi pada kontraksi otot, menebal menjadi 3 milimeter.   
3) Pupil dan iris  
28 
 
 
 
Dari kornea, cahaya akan diteruskan ke pupil. Pupil menentukan kuantitas 
cahaya yang masuk ke bagian mata yang lebih dalam. Pupil mata akan 
melebar jika kondisi ruangan yang gelap, dan akan menyempit jika kondisi 
ruangan terang. Lebar pupil dipengaruhi oleh iris di sekelilingnya. Iris 
berfungsi sebagai diafragma. Iris inilah terlihat sebagai bagian yang 
berwarna pada mata. 
4) Lensa Mata 
Lensa mata menerima cahaya dari pupil dan meneruskannya pada retina. 
Fungsi lensa mata adalah mengatur fokus cahaya, sehingga cahaya jatuh 
tepat pada bintik kuning retina. Untuk melihat objek yang jauh (cahaya 
datang dari jauh), lensa mata akan menipis. Untuk melihat objek yang dekat 
(cahaya datang dari dekat), lensa mata akan menebal. Bentuk lensa mata 
dapat diubah sedikit oleh kerja otot siliari. Apabila mata difokuskan pada 
benda yang jauh, otot akan mengendur dan sistem lensa-kornea berada pada 
panjang fokus maksimumnya, kira-kira 2 cm, jarak dari kornea ke retina. 
Apabila benda didekatkan, otot siliria akan meningkatkan kelengkungan 
lensa, yang dengan demikian akan mengurangi panjang fokusnya sehingga 
bayangan akan difokuskan ke retina. Proses ini disebut akomodasi.
23
 
5) Retina 
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Retina adalah bagian mata yang paling peka terhadap cahaya, khususnya 
bagian retina yang disebut bintik kuning. Setelah retina, cahaya diteruskan ke 
saraf optik.
24
 
Cahaya memasuki mata melalui bukaan yang berubah, karena lapisan serat 
saraf yang menutupi permukaannya. Mata dapat melihat benda jika cahaya yang 
dipantulkan benda tiba pada mata dengan cukup, kemudian lensa mata akan 
membentuk bayangan yang bersifat nyata, terbalik dan diperkecil pada retina. Retina 
berisi struktur indra-cahaya yang sangat luas yang disebut batang dan kerucut, yang 
menerima dan memancarkan informasi di sepanjang serat saraf optik ke otak. Ada tiga 
komponen penginderaan penglihatan : 
a. Mata memfokuskan bayangan pada retina 
b. Sistem syaraf mata yang memberi informasi ke otak 
c. Korteks penglihatan salah satu bagian yang menganalisa penglihatan tersebut. 
2. Sistem kerja mata 
Tatkala mengamati alam terbuka akan segera terlihat beragam benda terjauh 
dan terdekat dengan segala bentuk, warna, dan ukuran. Pemandangan disaksikan tanpa 
susah payah ini adalah hasil beragam reaksi rumit dalam tubuh. Kini marilah 
mengamati secara lebih dekat. Mata manusia memiliki cara kerja otomatis yang 
sempurna, mata dibentuk dengan 40 unsur utama yang berbeda dan kesemua bagian ini 
memiliki fungsi penting dalam proses melihat, kerusakan atau ketiadaan salah satu 
fungsi bagiannya saja akan menjadikan mata mustahil dapat melihat. 
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Lapisan tembus cahaya di bagian depan mata adalah kornea, tepat di 
belakangnya terdapat iris, selain memberi warna pada mata, iris juga dapat merubah 
ukurannya secara otomatis sesuai kekuatan cahaya yang masuk, dengan bantuan otot 
yang melekat padanya. Misalnya ketika berada di tempat gelap iris akan membesar 
untuk memasukkan cahaya sebanyak mungkin. Ketika kekuatan cahaya bertambah, iris 
akan mengecil untuk mengurangi cahaya yang masuk ke mata. 
Ketika cahaya mengenai mata, sinyal saraf terbentuk dan dikrimkan ke otak, 
untuk memberikan pesan tentang keberadaan cahaya, dan kekuatan cahaya.
25
 
Kemudian otak mengirim kembali sinyal dan memerintahkan otot di sekitar iris harus 
mengerut. Bagian mata lainnya yang bekerja bersamaan dengan struktur ini adalah 
lensa. Lensa bertugas memfokuskan cahaya yang memasuki mata pada lapisan retina di 
bagian belakang mata. Oleh karena otot-otot di sekeliling lensa, cahaya yang datang ke 
mata dari berbagai sudut dan jarak berbeda dapat selalu difokuskan ke retina. Semua 
sistem yang telah disebutkan berukuran lebih kecil, tetapi jauh lebih unggul daripada 
peralatan mekanik yang dibuat untuk meniru desain mata dengan menggunakan 
teknologi terbaru, bahkan sistem perekaman gambar buatan paling modern di dunia 
ternyata masih terlalu sederhana jika dibandingkan dengan mata. 
Jika direnungkan segala jerih payah dan pemikiran yang dicurahkan untuk 
membuat alat perekaman gambar buatan ini, akan dapat dipahami betapa jauh lebih 
unggulnya teknologi penciptaan mata. Jika diamati bagian-bagian lebih kecil dari sel 
sebuah mata maka kehebatan penciptaan ini semakin terungkap. Anggaplah sedang 
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melihat mangkuk Kristal yang penuh dengan buah-buahan, cahaya yang datang dari 
mangkuk ini ke mata menembus kornea dan iris kemudian difokuskan pada retina oleh 
lensa. Jadi sel-sel retina dapat merasakan adanya cahaya ketika partikel cahaya yang 
disebut foton yang mengenai sel-sel retina.   
Ketika itu efek yang dihasilkan layaknya sederetan kartu domino yang tersusun 
dalam barisan dengan rapi. Kartu domino pertama dalam sel retina adalah sebuah 
molekul bernama cis retinal. Ketika sebuah foton mengenainya molekul ini berubah 
bentuk dan kemudian mendorong perubahan protein lain yang berikatan kuat 
dengannya yakni rhodopsin.  
Kini rhodopsin berubah menjadi suatu bentuk yang memungkinkannya 
berikatan dengan protein lain yakni transdusin. Transdusin ini sebelumnya sudah ada 
dalam sel namun belum dapat bergabung dengan rhodopsin karena ketidak sesuaian 
bentuk. Penyatuan ini kemudian diikuti gabungan satu molekul lain yang bernama GTP 
kini dua protein yakni rhodopsin dan transdusin serta 1 molekul kimia bernama GTP 
telah menyatu, tetapi proses sesungguhnya baru saja dimulai. Senyawa bernama GDP 
kini telah memiliki bentuk sesuai untuk mengikat satu protein lain bernama 
phosphodiesterase yang senantiasa ada dalam sel.
26
 Setelah berikatan bentuk molekul 
yang dihasilkan akan menggerakkan suatu mekanisme yang akan memulai serangkaian 
reaksi kimia dalam sel. 
Mekanisme ini menghasilkan reaksi ion dalam sel dan menghasilkan energi 
listrik. Energi ini merangsang saraf-saraf yang terdapat tepat di belakang sel retina. 
                                                             
26 Young dan Freedman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh jilid 2, (Jakarta:  Erlangga, 2001)  
h. 464-465 
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Dengan demikian bayangan yang ketika mengenai mata berwujud seperti foton. 
Cahaya ini meneruskan perjalanannya dalam bentuk sinyal listrik. Sinyal ini berisi 
informasi visual objek di luar mata. Agar mata dapat melihat sinyal listrik yang 
dihasilkan dalam retina harus diteruskan dalam pusat penglihatan di otak.  
Namun sel-sel saraf tidak berhubungan langsung satu sama lain ada celah kecil 
yang memisah titik-titik sambungan mereka. Sinyal listrik ini melanjutkan 
perjalanannya di sini merupakan serangkaian mekanisme rumit. Energi listrik diubah 
menjadi energi kimia tanpa kehilangan informasi yang sedang dibawa dan dengan cara 
ini informasi diteruskan dari satu sel saraf ke sel saraf berikutnya. Molekul kimia 
pengangkut ini yang terletak pada titik sambungan sel-sel saraf berhasil membawa 
informasi yang datang dari mata dari satu saraf ke saraf yang lain.  
Ketika dipindahkan ke saraf berikutnya sinyal ini diubah lagi menjadi sinyal 
listrik dan melanjutkan perjalanannya ke tempat titik sambungan lainnya, dengan cara 
ini sinyal berhasil mencapai pusat penglihatan pada otak. Di sini sinyal tersebut 
dibandingkan dengan informasi yang ada di pusat memori dan bayangan tersebut 
ditafsirkan akhirnya dapat terlihat mangkuk yang penuh buah-buahan sebagaimana 
yang disaksikan sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya sistem sempurna yang terdiri 
atas ratusan kompenen kecil ini dan semua rentetan peristiwa yang menakjubkan ini 
yang terjadi pada waktu kurang dari 1 detik.
27
 
I. Luxmeter 
  Luxmeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur besaran intensitas 
cahaya. Hampir semua luxmeter terdiri dari rangka sebuah sensor dengan sel foto, dan 
                                                             
27
 Douglas C. Giancoli, Fisika 2 Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 1999) h. 288-289 
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layar panel. Sensor diletakkan pada sumber cahaya. Cahaya akan menyinari sel foto 
sebagai energi yang diteruskan oleh sel foto menjadi arus listrik. Makin banyak cahaya 
yang diserap oleh sel maka arus yang dihasilkan lebih besar. 
  Cahaya selalu membuat beberapa jenis perbedaan warna pada panjang 
gelombang yang berbeda. Oleh karena itu, pembacaan merupakan kombinasi efek dari 
semua panjang gelombang. Standar warna dapat dijadikan referensi sebagai suhu warna 
dan dinyatakan dalam derajat kelvin. Standar suhu warna untuk kalibrasi dari hampir 
semua jenis cahaya adalah 2856 derajat Kelvin, yang lebih kuning dari pada warna 
putih. Berbagai jenis dari cahaya lampu menyala pada suhu warna yang berbeda. 
Pembacaan luxmeter akan berbeda, tergantung variasi sumber cahaya yang berbeda 
dari intensitas yang sama. Hal ini menjadikan, beberapa cahaya terlihat lebih tajam atau 
lebih lembut dari pada yang lain. Luxmeter digunakan untuk mengukur tingkat 
iluminasi (cahaya) di perkantoran, pabrik, markas kemanan dan lain sebagainya. 
1. Prinsip kerja luxmeter 
  Alat ini didalam memperlihatkan hasil pengukurannya menggunakan format 
digital. Alat ini terdiri dari rangka, sebuah sensor dengan sel foto dan layar panel. 
Sensor tersebut diletakan pada sumber cahaya yang akan diukur intensitasnya. Cahaya 
akan menyinari sel foto sebagai energi yang diteruskan oleh sel foto menjadi arus 
listrik. Makin banyak cahaya yang diserap oleh sel maka arus yang dihasilkan pun 
semakin besar. 
  Sensor yang digunakan pada alat ini adalah photo diode. Sensor ini termasuk 
kedalam jenis sensor cahaya atau optik. Sensor cahaya atau optik adalah sensor yang 
mendeteksi perubahan cahaya dari sumber cahaya, pantulan cahaya ataupun bias 
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cahaya yang mengenai suatu daerah tertentu. Kemudian dari hasil dari pengukuran 
yang dilakukan akan ditampilkan pada layar panel. 
  Berbagai jenis cahaya yang masuk pada luxmeter baik itu cahaya alami atapun 
buatan akan mendapatkan respon yang berbeda dari sensor. Berbagai warna yang 
diukur akan menghasilkan suhu warna yang berbeda dan panjang gelombang yang 
berbeda pula. Oleh karena itu pembacaan yang ditampilkan hasil yang ditampilkan oleh 
layar panel adalah kombinasi dari efek panjang gelombang yang ditangkap oleh 
sensor photo diode. 
  Pembacaan hasil pada luxmeter dibaca pada layar panel LCD (Liquid Crystal 
Dispalay) yang format pembacaannya pun memakai format digital. Format digital 
sendiri didalam penampilannya menyerupai angka 8 yang terputus-putus. LCD pun 
mempunyai karakteristik yaitu menggunakan molekul asimetrik dalam cairan organic 
transparan dan orientasi molekul diatur dengan medan listrik eksternal. 
  Adapun bagian- bagian dari alat luxmeter adalah sebagai berikut : 
 
Gambar II.14. Luxmeter 
Sumber: http://www.slideshare.net/pramitasylvia/luxmeter 
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Fungsi bagian-bagian alat ukur : 
Layar panel   : Menampilkan hasil pengukuran 
Tombol Off/On  : Sebagai tombol untuk menyalakan atau mematikan alat 
Tombol Range  : Tombol kisaran ukuran 
Zero Adjust VR   : Sebagai pengkalibrasi alat (bila terjadi error) 
Sensor cahaya   : Alat untuk mengkoreksi/mengukur cahaya. 
2. Prosedur penggunanaan alat 
Dalam mengoperasikan atau menjalankan luxmeter amat sederhana. Tidak 
serumit alat ukur lainnya, dalam penggunaannya yang harus benar-benar diperhatikan 
adalah alat sensornya,karena sensornyalah yang kan mengukur kekuatan penerangan 
suatu cahaya. Oleh karena itu sensor harus ditempatkan pada daerah yang akan diukur 
tingkat kekuatan cahayanya (iluminasi) secara tepat agar hasil yang ditampilkan pun 
akuarat. Adapun prosedur penggunaan alat ini adalah sebagai berikut: 
a) Geser tombol off/on  ke arah On. 
b) Pilih kisaran range yang akan diukur (2.000 lux, 20.000 lux atau 50.000 lux) 
pada tombol Range. 
c) Arahkan sensor cahaya dengan menggunakan tangan pada permukaan 
daerah yang akan diukur kuat penerangannya. 
d) Lihat hasil pengukuran pada layar panel. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam perawatan alat ini adalah sensor cahaya 
yang bersifat amat sensitif. Dalam perawatannya sensor ini harus diamankan pada 
tempat yang aman sehingga sensor ini dapat terus berfungsi dengan baik karena sensor 
ini merupakan komponen paling vital pada alat ini. 
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Selain dari sensor, yang harus diperhatikan pada alat ini pun adalah baterainya. 
Jikalau pada layar panel menunjukan kata “lo bat” berarti baterai yang digunakan harus 
diganti dengan yang baru. Untuk mengganti baterai dapat dilakukan dengan membuka 
bagian belakang alat ini (luxmeter) kemudian mencopot baterai yang habis ini, lalu 
menggantinya dengan yang dapat digunakan. Baterai yang digunakan pada alat ini 
adalah baterai dengan tegangan 9 volt, tetapi untuk tegangan beterai ini tergantung 
pada spesifikasi alatnya. 
Apabila hasil pengukuran tidak seharusnya terjadi, sebagai contoh diruangan 
yang dengan kekuatan cahaya normal setelah dilakukan pengukuran ternyata hasilnya 
tidak normal maka dapat dilakukan pengkalibrasian ulang dengan menggunakan 
tombol “Zero Adjust”.28 
3. Cara pembacaan 
Pada tombol range ada yang dinamakan kisaran pengukuran. Terdapat 3 kisaran 
pengukauran yaitu 2000, 20.000, 50.000 (lux). Hal tersebut menunjukan kisaran angka 
(batasan pengukuran) yang digunakan pada pengukuran. Memilih 2000 lux, hanya 
dapat dilakukan pengukuran pada kisaran cahaya kurang dari 2000 lux. Memilih 
20.000 lux, berarti pengukuran hanya dapat dilakukan pada kisaran 2000 sampai 19990 
(lux). Memilih 50.000 lux, berarti pengukuran dapat dilakukan pada kisaran 20.000 
sampai dengan 50.000 lux. Jika Ingin mengukur tingkat kekuatan cahaya alami lebih 
baik baik menggunakan pilihan 2000 lux agar hasil pengukuran yang terbaca lebih 
akurat. Spesifikasi ini tergantung kecangihan alat. 
                                                             
28
 Arisworo Djoko, IPA Terpadu Pengenalan Alat, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2006) 
h. 176 
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Apabila dalam pengukuran menggunakan range 0-1999 maka dalam pembacaan 
pada layar panel di kalikan 1 lux. Bila menggunakan range 2000-19990 dalam 
membaca hasil pada layar panel dikalikan 10 lux. Bila menggunakan range 20.000 
sampai 50.000 dalam membaca hasil dikalikan 100 lux. 
 
 
4. Kegunaan luxmeter 
Dalam aplikasi penggunaannya dilapangan alat ini lebih sering digunakan pada 
bidang arsitektur, industri dan lain-lain. Prisip kerja alat ini pun banyak digunakan pada 
alat yang biasa digunakan pada fotografi, sebagai contoh pada alat available light, 
reflected lightmeter, dan incident lightmeter. Selain itu didalam penelitian-penelitian 
mengenai tingkat keanekaragaman dan lain-lain yang senantiasa diperlukan data 
mengenai tingkat pencahayaan alat ini pun dapat digunakan.
29
 
5. Pengoperasian manual alat pengukur cahaya 
a. Fitur 
1) Sensor menggunakan foto dioda eksklusif dan warna koreksi 
2) Akurasi tingkat tinggi dalam pengukuran 
3) Sensor cahaya terpisah memungkinkan pengguna untuk mengukur cahaya di 
posisi yang optimal 
4) Sirkuit LSI memberikan kehandalan yang tinggi dan daya tahan 
5) Layar LCD memungkinkan jelas membaca sampai keluaran  bahkan pada 
tingkat cahaya yang lebih tinggi. 
                                                             
29 Tranggono, Agus dkk, Sains Fisika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) h. 77 
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6) Ukuran yang kecil, ringan, mudah digunakan, dan sangat baik saat 
pengoprasian alat 
7) Dibuat pada indikator penggunaan baterai yang sangat rendah 
 
 
 
b. Spesifikasi 
1) Spesifikasi umum 
Tabel II.2 Spesifikasi umum luxmeter 
Sumber: Penuntun pengoperasian manual alat pengukur cahaya 
Tampilan layar 13 mm (0,5 ") layar LCD, 3 1/2 digit, pembacaan 
maximum1999 
Pengukuran 0-20.000 lux, dan mempunyai 2 kisaran 
Sensor Foto dioda dan koreksi filter warna yang sangat 
ekslusife 
Penyesuaian nol / 
pengkalibrasi alat 
Memulai pada nol di eksternal dan menyesuikan VR 
pada panel depan 
Tampilan input Berada pada indikasi 1 
Suhu pengoperasian 0
0
 C sampai 50
0
 C (32
0 
F sampai 122
0 
F) 
Kelembaban operasi Kurang dari 80% RH 
Power supply 006P DC 9V barrerai 
Berat 195 g (termasuk baterai) 
Dimensi Instrumen utama : 
137 x 70 x 25 mm (5.2 x 2.8 x 1.0 inchi) 
Sensor 
82 x 55 7 mm (3.2 x 2.2 x 0.3 inchi) 
Standar aksesoris Instruksi manual 
……………………………………………… 1 PC 
Sensor                  
……………….……………………………..  1 PC 
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2) Spesifikasi kelistrikan (23 ± 50 C) 
Tabel II.3 Spesifikasi kelistrikan luxmeter 
Sumber: Penuntun pengoperasian manual alat pengukur cahaya 
Kisaran Resolusi Akurasi 
0 – 1.999 lux 1 lux ± (5% + 4 d) 
2.000 – 19.999 lux 10 lux ± (5% + 4 d) 
 
 
3) Spektrum untuk sensor cahaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar II.15. Spektrum sensor cahaya 
         Sumber: Penuntun pengoperasian manual alat pengukur cahaya 
 
c. Gambaran pada panel depan 
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          Gambar II.16. Gambaran detail alat pengukur cahaya 
          Sumber: Penuntun pengoperasian manual alat pengukur cahaya 
    Keterangan : 
   3-1 Tampilan layar panel 
   3-2 Tombol Off/On  
     “1“ = On, “0“ = Off 
   3-3 Tombol kisaran 
   3- 4 Penutup baterai 
   3-5 Sensor cahaya 
   3-6 Tombol pengkalibrasi (zero adjust) 
d. Prosedur Pengukuran 
1) Geser tombol off/on (3-2, gambar II.16) ke arah posisi on 
             “1“ = On, “0“ = Off  
2) Pilih kisaran maximum di tombol kisaran (3-3, gambar II.16) 
3) Pegang sensor cahaya (3-5, gambar II.16) dengan tangan dan menghadap ke 
sumber cahaya. Kemudian pada layar panel (3-1, gambar II.16) akan 
menampilkan nilai-nilai cahaya secara langsung. 
4) Tombol pengkalibrasi : 
Karena perubahan suhu lingkungan, perubahan daya baterai atau, penggunaan 
lux meter sepanjang waktu. menyebabkan nilai tampilan pada layar panel 
mungkin tidak pada posisi nol (beberapa digit) setelah pengosongan sensor 
cahaya (3-5, gambar II.16). Jika pada saat pengukuran nilai pada layar panel 
tidak menunjukkan pada posisi nol, itu tidak akan mempengaruhi hasil 
pengukuran yang dilakukan. Akan tetapi jika ingin mendapatkan hasil 
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pengukuran yang akurat, penyesuaian nilai nol harus dilakukan (pengkalibrasian 
alat harus dilakukan). 
 Pilih kisaran (3-3, gambar II.16) untuk 2000 lux  pada tombol kisaran. 
Kosongkan sensor cahaya (3-5, gambar II.16) dengan menekan tombol 
pengkalibrasi/zero adjust (3-6, gambar II.16) sampai pembacaan pada layar panel 
mencapai nilai nol. 
e. memperhatikan pengukuran 
Pada tombol kisaran B (2000-19990) adalah nilai kisaran untuk mengukur nilai-
nilai cahaya ≥ 2000 lux.  Akan tetapi jika nilai-nilai cahaya yang akan diukur 
kurang dari 2000 lux sebaiknya memilih tombol kisaran yang lebih rendah 
untuk mendapatkan nilai yang tinggi dan maximal. 
f. Penggantian baterai 
1) Ketika sudut kiri layar LCD menunjukkan lobat perlu untuk mengganti 
baterai. Namun pengukuran masih dapat dilakukan beberapakali setelah 
peringatan baterai lobat munculdan alat menjadi tidak akurat lagi. 
2) Geser penutup baterai (3-4, gambar 1) ke arah bawah dan keluarkan baterai. 
3) Mengganti dengan  baterai 9 V dan menutup kembali. 
4) Pastikan penutup baterai tertutup dengan rapat setelah mengganti baterai.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2014 di ruang 
Laboratorium Optik Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
Makassar. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif, dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan peristiwa tersebut dilakukan secara sistematik yang menekankan 
pada pengungkapan data berdasarkan fakta yang akan diperoleh. 
C. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Luxmeter berfungsi untuk mengukur tingkat kecerahan pada sumber cahaya. 
2. Jam/stopwatch berfungsi untuk menghitung waktu. 
3. Meteran/mistar berfungsi untuk mengukur jarak. 
4. Busur Derajat berfungsi untuk mengukur tingkat kemiringan. 
  Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
Laptop ukuran ukuran 10 inci  (hp, toshiba, zyrex) 11,5 inci  (acer, asus, compaq) 
dan 14 inci  (acer, asus, compaq, samsung, toshiba) 
D. Prosedur Kerja 
Prosedur pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Menyiapkan alat dan bahan penelitian. 
2. Menyusun alat penelitian seperti pada gambar III.1 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1. Pengukuran tingkat iluminasi pada laptop 
Sumber: Dokumentasi pribadi  
 
3. Mencatat jenis atau merek laptop serta ukuran yang digunakan. 
4. Menutup semua sumber cahaya yang masuk ke dalam ruangan, termasuk 
mematikan sumber cahaya buatan (lampu bohlam). 
5. Mengukur intensitas cahaya yang terpancar dari laptop dalam selang waktu selama 
300 sekon dengan jarak 20 cm hingga 1 m menggunakan Luxmeter untuk laptop 
ukuran 10 inci  
6. Mengulangi langkah (5) diatas pada jarak yang sama, ukuran laptop yang sama, 
dengan tiga kali pengambilan data pada durasi waktu yang sama 
7. Mengulangi langkah (5) di atas dengan jarak 20 cm, 25 cm, 30 cm, 35 cm, 40 cm, 
45 cm, 50 cm, 55 cm, 60 cm, 65 cm, 70 cm, 75 cm, 80 cm, 85 cm, 90 cm, 95 cm, 
dan 100 cm dengan menggunakan Luxmeter untuk ukuran 11,5 inci  dan 14 inci. 
8. Membuat tabel pengamatan hasil penelitian. 
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9. Mengolah data pada Microsoft Office Exel, mengkonversi nilai iluminasi (lux) ke 
nilai initensitas cahaya (cd), dan membuat grafik. 
E. Tabel Pengambilan Data 
Tabel III.1 Tabel pengukuran tingkat iluminasi laptop. 
1 lux = 0,0929 cd 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Merek / Jenis Laptop 
Pengukuran iluminasi 
laptop untuk posisi layar 
laptop ke 1 (900) 
Intensitas 
Cahya 
Laptop 
pada 
posisi 
layar 900  
(cd) 
Pengukuran iluminasi 
laptop untuk posisi layar 
laptop  ke 2 (1100) 
 
Intensitas 
Cahya 
Laptop 
pada 
posisi 
layar 
1100  
(cd) 
Pengukuran iluminasi 
laptop untuk posisi layar 
laptop ke 3 (1300) 
 
Intensitas 
Cahya 
Laptop 
pada 
posisi 
layar 
1300  
(cd) 
No 
  
r 
(m) 
t 
(sekon) 
   E1 
Lux 
E2 
Lux 
E3 
Lux 
Erata 
Lux 
E1 
Lux 
E2 
Lux 
E3 
Lux 
Erata 
Lux 
E1 
Lux 
E2 
Lux 
E3 
Lux 
Erata2 
Lux 
 
 
0,20 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,25 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,30 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,35 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,40 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
1. Minimum 0,45 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
 
0,50 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,55 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,60 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,65 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,70 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,75 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,80 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,85 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,90 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,95 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
1,00 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,20 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,25 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,30 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,35 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,40 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
2. Sedang 0,45 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
 
0,50 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,55 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,60 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
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0,65 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,70 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,75 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,80 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,85 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,90 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,95 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
1,00 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
0,20 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,25 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,30 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,35 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,40 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
3. Maximum 0,45 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
 
0,50 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,55 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,60 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,65 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,70 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,75 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,80 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,85 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,90 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
0,95 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
1,00 300 ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
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F. Diagram alir penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
                                                       
Gambar III.2 Diagram alir konsep penelitian.
 Sampel yang digunakan laptop 10, 11,5, 
dan 14 inchi. 
 Alat yang digunakan luxmeter, 
stopwatch, meteran, busur derajat 
Mulai 
Observasi awal 
 Mengidentifikasi masalah. 
 Menyiapkan referensi yang berhubungan 
dengan penelitian. 
Penyiapan sampel dan 
alat penelitian 
Penentuan variabel yang 
akan diukur dan dikontrol 
Studi literatur 
Intensitas cahaya, tingkat 
kecerahan, jarak, dan posisi 
layar laptop. 
 
Mengukur tingkat 
iluminasi laptop. Mulai 
laptop 10, 11,5, dan 14 
inchi 
 
Mengukur jarak yang 
digunakan. Mulai jarak 
20 cm sampai 100 cm. 
 
Mengukur posisi layar 
laptop. Mulai 90
0
, 110
0
, 
dan 130
0 
 
Mengontrol tingkat 
kecerahan laptop. Mulai 
minimum, sedang, 
hingga maximum 
 
Analisa data 
Grafik hubungan intensitas 
cahaya dan jarak pada masing-
masing laptop 
 
Hasil dan Kesimpulan 
Selesai 
 Perhitungan nilai intensitas cahaya 
laptop 10 inchi 
 Perhitungan nilai intensitas cahaya 
laptop 11,5 inchi 
 Perhitungan nilai intensitas cahaya 
laptop 14 inchi 
  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Optik Jurusan Fisika Fakultas 
Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. Selanjutnya dilakukan perbandingan 
intensitas cahaya pada masing-masing laptop, mulai ukuran layar laptop 10 inchi, 11,5 
inchi, hingga 14 inchi, dan pada posisi layar laptop yang berubah-ubah mulai pada posisi 
layar laptop 90
0
, 110
0
, hingga 130
0 
(Seperti pada lampiran 1) kemudian data tersebut 
diolah pada Microsoft Office Excel 2010 selanjutnya ditampilkan dalam bentuk tabel. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur Intensitas Cahaya yang terpancar dari laptop 
dengan menggunakan Luxmeter pada jarak yang berbeda-beda dan selang waktu yang 
digunakan yaitu 300 sekon. 
 Pada penelitian ini intensitas cahaya yang terukur dalam ruangan seluas 6m
2
 
yaitu  000 lux atau dalam keadaan gelap tidak ada cahaya yang tembus, baik itu cahaya 
alami yang masuk ke dalam ruangan  maupun cahaya buatan. Adapun hasil rata-rata 
perhitungan intensitas cahaya dibuat kedalam bentuk grafik untuk laptop yang berbeda-
beda yaitu sebagai berikut. 
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1. Grafik hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada masing-masing laptop 
 
Grafik IV.1: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Hp  
(Hewlett Packard) 10 inchi 
 
Berdasarkan grafik IV.1 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop HP (Hewleet Packard) 10 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya 
terbesar pada jarak 20 cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 
90
0 
yaitu 5,574 cd sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 meter 
dengan tingkat kecerahan minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 yaitu 0,093 
cd. Adapun untuk tingkat intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm 
dengan posisi layar laptop 90
0 
dengan nilai maksimum 1,858 cd dan untuk tingkat 
intensitas cahaya sedang yang paling kecil berada pada jarak 1 meter pada posisi layar 
laptop 130
0
 dengan nilai minimum 0,279 cd.  
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Grafik IV.2: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Toshiba 10 inchi 
 
Berdasarkan grafik IV.2 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop Toshiba 10 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya terbesar pada jarak 
20 cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 90
0 
yaitu 5,295 cd 
sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 m dengan tingkat kecerahan 
minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 yaitu 0,093 cd. Adapun untuk tingkat 
intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm dengan posisi layar laptop 
90
0 
dengan nilai maksimum 3,066 cd dan untuk tingkat intensitas cahaya sedang yang 
paling kecil berada pada jarak 1 m pada posisi layar laptop 130
0
 dengan nilai minimum 
0,251 cd. 
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G
rafik IV.3: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Zyrex 10 inchi 
Berdasarkan grafik IV.3 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop Zyrex 10 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya terbesar pada jarak 20 
cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 90
0 
yaitu 4,378 cd 
sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 m dengan tingkat kecerahan 
minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 yaitu 0,093 cd. Adapun untuk tingkat 
intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm dengan posisi layar laptop 
90
0 
dengan nilai maksimum 3,159 cd dan untuk tingkat intensitas cahaya sedang yang 
paling kecil berada pada jarak 1 m pada posisi layar laptop 130
0
 dengan nilai minimum 
0,251 cd. 
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G
rafik IV.4: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Acer 11,5 inchi 
Berdasarkan grafik IV.4 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop Acer 11,5 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya terbesar pada jarak 20 
cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 90
0 
yaitu 6,317 cd 
sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 m dengan tingkat kecerahan 
minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 yaitu 0,093 cd. Adapun untuk tingkat 
intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm dengan posisi layar laptop 
90
0 
dengan nilai maksimum 3,094 cd dan untuk tingkat intensitas cahaya sedang yang 
paling kecil berada pada jarak 1 m pada posisi layar laptop 130
0
 dengan nilai minimum 
0,251 cd. 
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G
rafik IV.5: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Asus 11,5 inchi 
Berdasarkan grafik IV.5 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop Asus 11,5 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya terbesar pada jarak 20 
cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 90
0 
yaitu 5,760 cd 
sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 m dengan tingkat kecerahan 
minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 yaitu 0,093 cd. Adapun untuk tingkat 
intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm dengan posisi layar laptop 
90
0 
dengan nilai maksimum 3,279 cd dan untuk tingkat intensitas cahaya sedang yang 
paling kecil berada pada jarak 1 m pada posisi layar laptop 130
0
 dengan nilai minimum 
0,251 cd. 
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G
rafik IV.6: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Compaq 11,5 inchi 
Berdasarkan grafik IV.6 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop Compaq 11,5 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya terbesar pada jarak 
20 cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 90
0 
yaitu 4,552 cd 
sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 m dengan tingkat kecerahan 
minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 yaitu 0,092 cd. Adapun untuk tingkat 
intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm dengan posisi layar laptop 
90
0 
dengan nilai maksimum 2,044cd dan untuk tingkat intensitas cahaya sedang yang 
paling kecil berada pada jarak 1 m pada posisi layar laptop 130
0
 dengan nilai minimum 
0,344 cd. 
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G
rafik IV.7: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Acer 14 inchi 
Berdasarkan grafik IV.7 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop Acer 14 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya terbesar pada jarak 20 
cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 90
0 
yaitu 7,897 cd 
sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 m dengan tingkat kecerahan 
minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 yaitu 0,093 cd. Adapun untuk tingkat 
intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm dengan posisi layar laptop 
90
0 
dengan nilai maksimum 3,902 cd dan untuk tingkat intensitas cahaya sedang yang 
paling kecil berada pada jarak 1 m pada posisi layar laptop 130
0
 dengan nilai minimum 
0,251 cd. 
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G
rafik IV.8: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Asus 14 inchi 
Berdasarkan grafik IV.8 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop Asus 14 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya terbesar pada jarak 20 
cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 90
0 
yaitu 6,968 cd 
sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 m dengan tingkat kecerahan 
minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 dengan nilai 0,093 cd. Adapun untuk 
tingkat intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm dengan posisi layar 
laptop 90
0 
dengan nilai maksimum 4,181 cd dan untuk tingkat intensitas cahaya sedang 
yang paling kecil berada pada jarak 1 m pada posisi layar laptop 130
0
 dengan nilai 
minimum 0,399 cd. 
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G
rafik IV.9: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Compaq 14 inchi 
Berdasarkan grafik IV.9 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop Compaq 14 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya terbesar pada jarak 
20 cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 90
0 
yaitu 6,503 cd 
sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 m dengan tingkat kecerahan 
minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 dengan nilai 0,093 cd. Adapun untuk 
tingkat intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm dengan posisi layar 
laptop 90
0 
dengan nilai maksimum 3,437 cd dan untuk tingkat intensitas cahaya sedang 
yang paling kecil berada pada jarak 1 m pada posisi layar laptop 130
0
 dengan nilai 
minimum 0,214 cd. 
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Grafik IV.10: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Samsung 14 inchi 
 
Berdasarkan grafik IV.10 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop Samsung 14 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya terbesar pada jarak 
20 cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 90
0 
yaitu 8,110 cd 
sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 m dengan tingkat kecerahan 
minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 yaitu 0,093 cd. Adapun untuk tingkat 
intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm dengan posisi layar laptop 
90
0 
dengan nilai maksimum 4,617 cd dan untuk tingkat intensitas cahaya sedang yang 
paling kecil berada pada jarak 1 m pada posisi layar laptop 130
0
 dengan nilai minimum 
0,307 cd. 
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Grafik IV.11: Hubungan antara intensitas cahaya dan jarak pada laptop Toshiba14 inchi 
 
Berdasarkan grafik IV.11 memperlihatkan hubungan antara intensitas cahaya dan 
jarak pada laptop Toshiba 14 inchi diperoleh nilai intensitas cahaya terbesar pada jarak 
20 cm pada tingkat kecerahan maksimum dengan posisi layar laptop 90
0 
yaitu 7,711 cd 
sedangkan nilai intensitas cahaya yang terendah pada jarak 1 m dengan tingkat kecerahan 
minimum pada posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, 130
0
 yaitu 0,093 cd. Adapun untuk tingkat 
intensitas cahaya sedang yang paling besar pada jarak 20 cm dengan posisi layar laptop 
90
0 
dengan nilai maksimum 3,995 cd dan untuk tingkat intensitas cahaya sedang yang 
paling kecil berada pada jarak 1 m pada posisi layar laptop 130
0
 dengan nilai minimum 
0,437 cd. 
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2. Secara komprehensif, grafik di atas dapat dibandingkan datanya dalam bentuk tabel 
sebagai berikut : 
Tabel IV.1. Perbandingan nilai intensitas cahaya minimum dan maximum pada laptop 
10 inchi dengan tingkat kecerahan minimum, sedang, dan maximum. 
 
Ukuran 
Laptop 
 
Jenis 
Laptop 
 
Tingkat 
Kecerahan 
Nilai Intensitas Cahaya (cd) 
Nilai Minimum Nilai Maximum 
Posisi Layar Posisi Layar 
90
0 
110
0 
130
0 
90
0 
110
0 
130
0 
 
 
 
 
10 inchi 
 
Hp 
 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,344 
0,530 
0,093 
0,344 
0,399 
0,093 
0,279 
0,372 
0,650 
1,858 
5,574 
0,465 
1,208 
3,688 
0,344 
0,929 
2,852 
 
Toshiba 
 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,437 
0,530 
0,093 
0,279 
0,492 
0,093 
0,251 
0,344 
0,650 
3,066 
5,295 
0,557 
2,137 
3,623 
0,372 
1,672 
2,694 
 
Zyrex 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,372 
0,437 
0,093 
0,279 
0,399 
0,093 
0,251 
0,344 
0,372 
3,159 
4,378 
0,279 
2,072 
3,651 
0,279 
1,486 
2,601 
Berdasarkan tabel IV.1 dapat dikemukakan bahwa diantara beberapa merek 
laptop 10 inchi dengan posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, dan 130
0
 serta tingkat kecerahan 
yang berbeda-beda, maka nilai intensitas cahaya yang terbesar untuk posisi layar laptop 
90
0
 adalah pada laptop HP (Hewlett Packard) dengan nilai 5,574 cd, sedangkan nilai 
intensitas cahaya terendah/terkecil untuk posisi layar laptop 90
0
 adalah pada laptop HP 
(Hewlett Packard), Toshiba dan Zyrex dengan nilai 0,093 cd. Sedangkan untuk intensitas 
cahaya yang terbesar untuk posisi layar laptop 110
0
 adalah pada laptop HP (Hewlett 
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Packard) dengan nilai 3,688 cd, sedangkan nilai intensitas cahaya terendah/terkecil untuk 
posisi layar laptop 110
0
 adalah pada laptop HP (Hewlett Packard), Toshiba dan Zyrex 
dengan nilai 0,093 cd. Dan untuk intensitas cahaya yang terbesar untuk posisi layar 
laptop 130
0
 adalah pada laptop HP (Hewlett Packard) dengan nilai 2,852 cd, sedangkan 
nilai intensitas cahaya terendah/terkecil untuk posisi layar laptop 130
0
 adalah pada laptop 
HP (Hewlett Packard), Toshiba dan Zyrex dengan nilai 0,093 cd.  
Tabel IV.2. Perbandingan nilai intensitas cahaya minimum dan maximum pada laptop 
11,5 inchi dengan tingkat kecerahan minimum, sedang, dan maximum. 
 
Ukuran 
Laptop 
 
Jenis 
Laptop 
 
Tingkat 
Kecerahan 
Nilai Intensitas Cahaya (cd) 
Nilai Minimum Nilai Maximum 
Posisi Layar Posisi Layar 
90
0 
110
0 
130
0 
90
0 
110
0 
130
0 
 
 
 
 
11,5 inchi 
 
Acer 
 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,465 
0,678 
0,093 
0,279 
0,622 
0,093 
0,251 
0,585 
0,650 
3,094 
6,317 
0,465 
2,415 
4,766 
0,327 
1,858 
3,902 
 
Asus 
 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,399 
0,585 
0,093 
0,279 
0,585 
0,093 
0,251 
0,437 
0,864 
3,279 
5,760 
0,743 
2,601 
5,017 
0,536 
1,858 
3,809 
 
Compaq 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,437 
0,585 
0,093 
0,372 
0,492 
0,093 
0,344 
0,492 
0,743 
2,044 
4,552 
0,650 
1,765 
3,344 
0,465 
1,486 
2,759 
Berdasarkan tabel IV.2 dapat dikemukakan bahwa diantara beberapa merek 
laptop 11,5 inchi dengan posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, dan 130
0
 serta tingkat kecerahan 
yang berbeda-beda, maka nilai intensitas cahaya yang terbesar untuk posisi layar laptop 
90
0
 adalah pada laptop Acer dengan nilai 6,317 cd, sedangkan nilai intensitas cahaya 
terendah/terkecil untuk posisi layar laptop 90
0
 adalah pada laptop Acer, Ausus, dan 
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Compaq dengan nilai 0,093 cd. Sedangkan untuk intensitas cahaya yang terbesar untuk 
posisi layar laptop 110
0
 adalah pada laptop Asus dengan nilai 5,017 cd, sedangkan nilai 
intensitas cahaya terendah/terkecil untuk posisi layar laptop 110
0
 adalah pada laptop 
Acer, Ausus, dan Compaq dengan nilai 0,093 cd. Dan untuk intensitas cahaya yang 
terbesar untuk posisi layar laptop 130
0
 adalah pada laptop Acer dengan nilai 3,902 cd, 
sedangkan nilai intensitas cahaya terendah/terkecil untuk posisi layar laptop 130
0
 adalah 
pada laptop Acer, Ausus, dan Compaq dengan nilai 0,093 cd. 
Tabel IV.3. Perbandingan nilai intensitas cahaya minimum dan maximum pada laptop 
14 inchi dengan tingkat kecerahan minimum, sedang, dan maximum. 
 
Ukuran 
Laptop 
 
Jenis 
Laptop 
 
Tingkat 
Kecerahan 
Nilai Intensitas Cahaya (cd) 
Nilai Minimum Nilai Maximum 
Posisi Layar Posisi Layar 
90
0 
110
0 
130
0 
90
0 
110
0 
130
0 
 
 
 
 
 
 
14 inchi 
 
Acer 
 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,492 
0,771 
0,093 
0,279 
0,622 
0,093 
0,251 
0,465 
0,957 
3,902 
7,897 
0,836 
2,694 
5,137 
0,650 
2,044 
3,716 
 
Asus 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,526 
0,715 
0,093 
0,465 
0,622 
0,093 
0,399 
0,492 
0,994 
4,181 
6,968 
0,771 
2,787 
4,986 
0,622 
2,044 
3,809 
 
Compaq 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,465 
0,808 
0,093 
0,344 
0,622 
0,093 
0,214 
0,557 
0,836 
3,437 
6,503 
0,743 
2,415 
4,924 
0,650 
1,858 
3,995 
 
Samsung 
 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,492 
0,929 
0,093 
0,399 
0,715 
0,093 
0,307 
0,465 
0,929 
4,617 
8,110 
0,743 
3,902 
6,782 
0,557 
2,666 
4,366 
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Toshiba 
Minimum 
Sedang 
Maximum 
0,093 
0,530 
0,678 
0,093 
0,465 
0,557 
0,093 
0,437 
0,492 
1,022 
3,995 
7,711 
0,836 
2,694 
5,137 
0,650 
2,137 
3,066 
Berdasarkan tabel IV.3 dapat dikemukakan bahwa diantara beberapa merek 
laptop 14 inchi dengan posisi layar laptop 90
0
, 110
0
, dan 130
0
 serta tingkat kecerahan 
yang berbeda-beda, maka nilai intensitas cahaya yang terbesar untuk posisi layar laptop 
90
0
 adalah pada laptop Samsung dengan nilai 8,110 cd, sedangkan nilai intensitas cahaya 
terendah/terkecil untuk posisi layar laptop 90
0
 adalah pada laptop Acer, Asus, Compaq, 
Samsung, dan Toshiba dengan nilai 0,093 cd. Sedangkan untuk intensitas cahaya yang 
terbesar untuk posisi layar laptop 110
0
 adalah pada laptop Samsung dengan nilai 6,782 
cd, sedangkan nilai intensitas cahaya terendah/terkecil untuk posisi layar laptop 110
0
 
adalah pada laptop Acer, Asus, Compaq, Samsung, dan Toshiba dengan nilai 0,093 cd. 
Dan untuk intensitas cahaya yang terbesar untuk posisi layar laptop 130
0
 adalah pada 
laptop Samsung dengan nilai 4,366 cd, sedangkan nilai intensitas cahaya 
terendah/terkecil untuk posisi layar laptop 130
0
 adalah pada laptop Acer, Asus, Compaq, 
Samsung, dan Toshiba dengan nilai 0,093 cd. 
B. Pembahasan 
Dari hasil data yang diperoleh tersebut dapat diketahui bahwa nilai intensitas 
cahaya yang terbesar pada laptop 10 inchi (HP “Hewlett Packard”, Toshiba, dan Zyrex) 
adalah laptop HP (Hewlett Packard) 5,574 cd dengan jarak 20 cm, untuk laptop 11,5 
inchi (Acer, Asus, Compaq) adalah laptop Acer dengan nilai 6,317 cd dengan jarak 20 
cm, dan pada laptop 14 inchi (Acer, Asus, Compaq, Samsung, dan Toshiba) adalah 
laptop Samsung dengan nilai 8,110 cd. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa 
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semakin besar jarak antara sensor cahaya dengan sumber cahaya dalam hal ini laptop 
maka nilai intensitas cahaya atau arus cahaya yang dipancarkan akan semakin kecil. 
Artinya jarak berbanding terbalik dengan nilai intensitas cahaya yang dipancarkan oleh 
laptop. Hal ini sesuai dengan data yang diperoleh pada lampiran 1. 
Berdasarkan dari hasil penelitian, jumlah nilai intensitas yang dihasilkan dari 
berbagai merek laptop untuk ukuran 10 inchi mendapatkan nilai yang beragam, itu 
disebabkan karena jumlah pitch pixel dan jumlah resolusi pada berbagai LCD laptop juga 
beragam, begitu pula pada laptop 11,5 inchi dan 14 inchi. Jumlah pitch pixel dan jumlah 
resolusi nilainya tergantung dari merek dan ukuran produksi pabrik yang mengeluarkan 
laptop tersebut, adapun penyebab lain sehingga nilai intensitas cahaya laptop tersebut 
berbeda juga bisa disebabkan oleh beragamnya prosesor dari masing-masing laptop 
tersebut. Sesuai dengan nilai ambang batas cahaya yang baik untuk mata menurut The 
Illuminating Engineering Society of North America, nilai cahaya minimal yang baik 
diterima oleh mata yaitu sekitar 10 lux atau sekitar 0,929 cd, sedangkan nilai 
maximalnya yaitu 200 lux atau sekitar 18,58 cd, maka untuk laptop 10 inchi posisi layar 
dan tingkat kecerahan yang baik digunakan untuk mengetik, menonton, bermain game, 
ataupun aktifitas lain di depan laptop yaitu kecerahan pada tingkat sedang, adapun untuk 
posisi layar laptop dapat disesuaikan pada posisi pengguna laptop tersebut, jika posisi 
tempat duduk pengguna laptop sejajar dengan laptop sebaiknya posisi layar yang baik 
digunakan yaitu posisi 130
0
, begitu pula pada laptop 11,5 inchi dan 14 inchi yaitu 
kecerahan pada tingkat sedang. Menyesuaikan pencahayaan pada layar laptop atau 
brightness dengan kenyamanan mata harus diperhatikan karena jika tidak, pengaturan 
brightness/kecerahan pada laptop yang terlalu terang atau terlalu buram sangat tidak baik 
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bagi kesehatan mata, jika pencahayaan terlalu buram akan membuat mata bekerja lebih 
keras untuk melihat, begitu pula jika pencahayaan yang terlalu terang akan membuat 
mata menjadi silau sehingga cepat berair, memerah, pedih, dan iritasi. Apabila hal ini 
terus dialami dalam jangka waktu yang cukup lama maka salah satu akibatnya menderita 
Asthenopia atau pupil mata jadi lambat bereaksi terhadap cahaya karena tingakat 
kecerahan laptop atau intensitas cahaya pada laptop yang berlebihan, efeknya akan terasa 
pada 15-20 tahun kemudian. 
Beberapa langkah atau tips yang bisa digunakan untuk mengurangi efek radiasi 
cahaya pada laptop: 
1. Jarak ideal antara mata dan layar laptop adalah 45-50 cm 
2. Bila bekerja dengan laptop setiap ± 30-50 menit mengistirahatkan mata selama 5 
menit, melihat tanaman yang berwarna hijau dengan jarak pandang objek yang 
berbeda-beda, mulai jarak yang dekat hingga jarak yang jauh. 
3. Menyesuaikan setting pencahayaan pada layar laptop. Akan berakibat buruk pada 
mata jika settingan layar laptop menjadi terlalu gelap atau terlalu terang. 
4. Menyesuaikan posisi laptop agar tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi. Jika 
letaknya terlalu rendah ataupun terlalu tinggi maka akan menggangu suplay udara 
menuju otak. Posisi idealnya yaitu layar sejajar dengan mata. 
5. Sebaiknya tingkat kecerahan atau intensitas cahaya dalam ruangan yaitu sebesar 
300 lux atau 27,87 cd, sesuai dengan standar penerangan menurut Keputusan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1405/MENKES/SK/XI/2002 
tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri.  
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Adapun untuk penyebab beragamnya nilai intensitas cahaya laptop pada berbagai 
jarak pengguna itu disebabkan karena kurangnya cahaya yang dihasilkan oleh layar 
laptop yang akan diserap oleh sel foto pada sensor luxmeter. Semakin jauh jarak sensor 
pada luxmeter dengan sumber cahaya atau layar laptop maka semakin kecil pula nilai 
intensitas cahaya yang terbaca pada layar panel luxmeter. Seperti hasil pembacaan 
intensitas cahaya pada laptop HP (Hewleet Packard) pada tingkat kecerahan minimum 
(dapat dilihat pada lampiran 1), pada jarak 20 cm dihasilkan nilai sebesar 0,650 cd akan 
tetapi semakin jauh jaraknya yaitu pada jarak 1 m akan semakin kecil hasil pembacaan 
intensitas cahayanya yaitu 0,093 cd. Seperti yang kita ketahui prinsip kerja luxmeter 
yaitu menangkap cahaya dari sumber cahaya, lalu energi cahaya yang menyinari sel foto 
diteruskan oleh sel foto menjadi energi arus listrik. Kemudian hasil dari pengukuran yang 
dilakukan akan ditampilkan pada layar panel. Pembacaan hasil yang ditampilkan oleh 
layar panel adalah kombinasi efek dari panjang gelombang yang ditangkap oleh sensor.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian serta pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa :  
1. Intensitas cahaya yang diperoleh pada berbagai jarak pengguna pada laptop 
10 inchi didapatkan hasil yang beragam, ini disebabkan karena semakin jauh 
jarak antara sensor luxmeter dengan sumber cahaya (laptop) maka semakin 
kecil pula nilai intensitas cahaya pada layar panel luxmeter. 
2. Intensitas cahaya terbesar yang diperoleh pada lapotop 10 inchi yaitu pada 
laptop HP (Hewleet Packard) dengan nilai 5,574 cd, untuk lapotop 11,5 inchi 
yaitu pada laptop Acer dengan nilai 6,317 cd, dan pada laptop 14 inchi yaitu 
pada laptop Samsung dengan nilai 8,110 cd. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis uraikan terkait dengan pengembangan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan ukuran laptop yang berbeda 
dengan merek yang sama pada setiap ukuran laptop dengan perlakuan yang sama. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan pada saat pengukuran, posisi layar laptop 
yang akan diukur agar lebih beragam lagi. 
3. Pada perkembangan selanjutnya, sebaiknya peneliti melakukan pengambilan data, 
ukuran dan merek laptop yang lebih banyak lagi dan beragam jenis, agar diperoleh 
data pengamatan yang lebih efisien lagi. 
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LAMPIRAN I 
DATA PENGUKURAN PENELITIAN DAN TABEL 
PERHITUNGAN INTENSITAS CAHAYA LAPTOP 
1. Hasil pengukuran dan hasil perhitungan intensitas cahaya pada 
laptop 10 inchi untuk jarak yang berbeda dan posisi layar laptop 
yang berbeda. 
2. Hasil pengukuran dan hasil perhitungan intensitas cahaya pada 
laptop 11,5 inchi untuk jarak yang berbeda dan posisi layar laptop 
yang berbeda. 
3. Hasil pengukuran dan hasil perhitungan intensitas cahaya pada 
laptop 14 inchi untuk jarak yang berbeda dan posisi layar laptop 
yang berbeda. 
 
 
 
 
 
Tabel 1: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop HP (Hewlett Packard) 
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : HP “Hewlett Packard” (Memori RAM 1.00GB, HDD 250 GB, Prosesor Intel Atom CPU N475 @1.83GHz) 
Ukuran Laptop   : 10 inchi          
Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
          
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop HP (Hewlett Packard) 10 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 7 7 7 7,0 0,650 5 5 5 5,0 0,465 4 4 3 3,7 0,344 
  0,25 300 5 5 4 4,7 0,437 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 
  0,30 300 4 4 4 4,0 0,372 3 3 2 2,7 0,251 2 2 2 2,0 0,186 
  0,35 300 4 3 3 3,3 0,307 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 
  0,40 300 3 3 2 2,7 0,251 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 
1. Minimum 0,45 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 2 2 1 1,7 0,158 
 
  0,50 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 2 1 1 1,3 0,121 
  0,55 300 2 2 1 1,7 0,158 2 2 1 1,7 0,158 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,60 300 1 1 1 1,0 0,093 2 1 1 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,65 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,70 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 20,0 lux     2. Untuk E = 13,0 lux     3. Untuk E = 10,0 lux  
I = 20,0 . 0,0929      I = 13,0 . 0,0929      I = 10,0 . 0,0929 
I = 1,858 cd      I = 1,208 cd       I = 0,929 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop HP (Hewlett Packard) 10 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 20 20 20 20,0 1,858 13 13 13 13,0 1,208 10 10 10 10,0 0,929 
  0,25 300 15 15 15 15,0 1,394 10 10 10 10,0 0,929 8 8 7 7,7 0,678 
  0,30 300 12 12 12 12,0 1,115 9 9 9 9,0 0,836 6 6 6 6,0 0,557 
  0,35 300 10 10 10 10,0 0,929 8 8 8 8,0 0,743 5 5 5 5,0 0,465 
  0,40 300 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 5 5 4 4,7 0,437 
2. Sedang 0,45 300 8 8 7 7,7 0,715 6 6 6 6,0 0,557 4 5 4 4,3 0,399 
 
  0,50 300 7 7 7 7,0 0,650 6 5 5 5,3 0,492 4 4 4 4,0 0,372 
  0,55 300 7 6 7 6,7 0,622 5 5 5 5,0 0,465 4 4 4 4,0 0,372 
  
0,60 300 7 6 6 6,3 0,585 5 5 5 5,0 0,465 4 4 3 3,7 0,344 
  0,65 300 6 6 6 6,0 0,557 5 4 5 4,7 0,437 3 4 3 3,3 0,307 
  0,70 300 5 6 6 5,7 0,530 4 5 4 4,3 0,399 3 4 3 3,3 0,307 
  0,75 300 6 5 5 5,3 0,492 5 4 4 4,3 0,399 3 3 3 3,0 0,279 
  
0,80 300 5 5 5 5,0 0,465 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 
  0,85 300 5 4 5 4,7 0,437 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 
  0,90 300 5 4 4 4,3 0,399 4 3 4 3,7 0,344 3 3 3 3,0 0,279 
  0,95 300 4 4 4 4,0 0,372 3 4 4 3,7 0,344 3 3 3 3,0 0,279 
  
1,00 300 4 3 4 3,7 0,344 3 4 4 3,7 0,344 3 3 3 3,0 0,279 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 60,0 lux     5. Untuk E = 39,7 lux     6. Untuk E = 30,7 lux  
I = 60,0 . 0,0929      I = 39,7 . 0,0929      I = 30,7 . 0,0929 
I = 5,574 cd      I = 3,688 cd       I = 2,852 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop HP (Hewlett Packard) 10 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 60 60 60 60,0 5,574 40 40 39 39,7 3,688 31 31 30 30,7 2,852 
  0,25 300 43 43 43 43,0 3,995 29 29 29 29,0 2,694 23 23 23 23,0 2,137 
  0,30 300 33 32 32 32,3 3,001 23 22 22 22,3 2,072 18 18 18 18,0 1,672 
  0,35 300 26 26 26 26,0 2,415 18 18 18 18,0 1,672 15 15 15 15,0 1,394 
  0,40 300 22 22 21 21,7 1,979 15 15 15 15,0 1,394 13 13 13 13,0 1,208 
3. Maximum 0,45 300 18 18 18 18,0 1,672 13 13 13 13,0 1,208 11 11 11 11,0 1,022 
 
  0,50 300 16 15 15 15,3 1,421 12 11 11 11,3 1,050 10 10 9 9,7 0,901 
  0,55 300 13 13 13 13,0 1,208 10 10 10 10,0 0,929 9 8 8 8,3 0,771 
  
0,60 300 12 11 11 11,3 1,050 9 9 8 8,7 0,808 8 7 7 7,3 0,678 
  0,65 300 10 10 10 10,0 0,929 8 8 7 7,7 0,715 7 7 6 6,7 0,622 
  0,70 300 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 6 6 6 6,0 0,557 
  0,75 300 8 8 8 8,0 0,743 7 6 6 6,3 0,585 6 5 6 5,7 0,530 
  
0,80 300 8 7 7 7,3 0,678 6 6 5 5,7 0,530 6 5 5 5,3 0,492 
  0,85 300 7 6 7 6,7 0,622 5 6 5 5,3 0,492 5 5 5 5,0 0,465 
  0,90 300 7 6 6 6,3 0,585 5 5 5 5,0 0,465 5 5 4 4,7 0,437 
  0,95 300 6 6 6 6,0 0,557 5 5 4 4,7 0,437 5 4 4 4,3 0,399 
  
1,00 300 6 6 5 5,7 0,530 4 5 4 4,3 0,399 4 4 4 4,0 0,372 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
Tabel 2: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop 
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : Toshiba. (Memori RAM 1.00 GB, HDD 150 GB, Prosesor Intel Atom CPU N455 @1.67GHz ) 
Ukuran Laptop   : 10 inchi          
 Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Toshiba 10 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 7 7 7 7,0 0,650 6 6 6 6,0 0,557 4 4 4 4,0 0,372 
  0,25 300 6 5 5 5,3 0,492 5 5 5 5,0 0,465 3 3 3 3,0 0,279 
  0,30 300 4 4 4 4,0 0,372 4 4 3 3,7 0,344 2 2 2 2,0 0,186 
  0,35 300 4 4 3 3,7 0,344 3 3 3 3,0 0,279 2 2 2 2,0 0,186 
  0,40 300 3 3 3 3,0 0,279 3 3 3 3,0 0,279 2 2 1 1,7 0,158 
1. Minimum 0,45 300 3 2 3 2,7 0,251 2 3 2 2,3 0,214 2 1 1 1,3 0,121 
 
  0,50 300 3 2 2 2,3 0,214 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  0,55 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,60 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,65 300 2 2 1 1,7 0,158 2 1 1 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 
  0,70 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 33,0 lux     2. Untuk E = 23,0 lux     3. Untuk E = 18,0 lux  
I = 33,0 . 0,0929      I = 23,0 . 0,0929      I = 18,0 . 0,0929 
I = 3,066 cd      I = 2,137 cd       I = 1,672 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Toshiba 10 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 33 33 33 33,0 3,066 23 23 23 23,0 2,137 18 18 18 18,0 1,672 
  0,25 300 25 25 25 25,0 2,323 18 18 18 18,0 1,672 15 15 15 15,0 1,394 
  0,30 300 20 20 20 20,0 1,858 14 14 14 14,0 1,301 12 12 12 12,0 1,115 
  0,35 300 16 16 16 16,0 1,486 12 11 11 11,3 1,050 10 10 10 10,0 0,929 
  0,40 300 14 14 14 14,0 1,301 10 9 9 9,3 0,864 8 8 8 8,0 0,743 
2. Sedang 0,45 300 13 12 12 12,3 1,143 8 8 7 7,7 0,715 7 7 7 7,0 0,650 
 
  0,50 300 11 11 11 11,0 1,022 7 7 6 6,7 0,622 6 6 6 6,0 0,557 
  0,55 300 10 10 9 9,7 0,901 6 6 6 6,0 0,557 6 5 5 5,3 0,492 
  
0,60 300 9 9 8 8,7 0,808 6 5 5 5,3 0,492 5 5 4 4,7 0,437 
  0,65 300 8 8 8 8,0 0,743 5 5 5 5,0 0,465 4 5 4 4,3 0,399 
  0,70 300 8 7 7 7,3 0,678 5 5 4 4,7 0,437 4 4 4 4,0 0,372 
  0,75 300 7 7 6 6,7 0,622 4 5 4 4,3 0,399 4 4 3 3,7 0,344 
  
0,80 300 7 6 6 6,3 0,585 4 4 4 4,0 0,372 3 4 3 3,3 0,307 
  0,85 300 6 6 5 5,7 0,530 4 4 3 3,7 0,344 3 3 3 3,0 0,279 
  0,90 300 5 6 5 5,3 0,492 4 3 3 3,3 0,307 3 3 3 3,0 0,279 
  0,95 300 5 5 5 5,0 0,465 3 3 3 3,0 0,279 3 3 2 2,7 0,251 
  
1,00 300 5 5 4 4,7 0,437 3 3 3 3,0 0,279 3 2 3 2,7 0,251 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 57,0 lux     5. Untuk E = 39,0 lux     6. Untuk E = 29,0 lux  
I = 57,0 . 0,0929      I = 39,0 . 0,0929      I = 29,0 . 0,0929 
I = 5,295 cd      I = 3,623 cd       I = 2,694 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Toshiba 10 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 57 57 57 57,0 5,295 39 39 39 39,0 3,623 29 29 29 29,0 2,694 
  0,25 300 42 42 42 42,0 3,902 30 30 30 30,0 2,787 22 22 22 22,0 2,044 
  0,30 300 33 33 33 33,0 3,066 24 24 24 24,0 2,230 17 17 17 17,0 1,579 
  0,35 300 26 26 26 26,0 2,415 20 20 20 20,0 1,858 13 13 13 13,0 1,208 
  0,40 300 22 21 21 21,3 1,979 17 17 17 17,0 1,579 11 11 10 10,7 0,994 
3. Maximum 0,45 300 18 18 18 18,0 1,672 15 15 14 14,7 1,366 9 9 9 9,0 0,836 
 
  0,50 300 16 16 15 15,7 1,459 13 13 12 12,7 1,180 8 8 8 8,0 0,743 
  0,55 300 14 14 13 13,7 1,273 11 11 11 11,0 1,022 7 7 7 7,0 0,650 
  
0,60 300 12 12 12 12,0 1,115 10 10 9 9,7 0,901 7 6 6 6,3 0,585 
  0,65 300 11 11 10 10,7 0,994 9 9 8 8,7 0,808 6 6 5 5,7 0,530 
  0,70 300 10 10 9 9,7 0,901 8 8 8 8,0 0,743 5 6 5 5,3 0,492 
  0,75 300 9 9 8 8,7 0,808 8 7 7 7,3 0,678 5 5 5 5,0 0,465 
  
0,80 300 8 8 8 8,0 0,743 7 7 6 6,7 0,622 5 5 4 4,7 0,437 
  0,85 300 8 7 7 7,3 0,678 6 7 6 6,3 0,585 5 4 4 4,3 0,399 
  0,90 300 7 6 7 6,7 0,622 6 6 6 6,0 0,557 4 4 4 4,0 0,372 
  0,95 300 6 7 6 6,3 0,585 6 6 5 5,7 0,530 4 4 3 3,7 0,344 
  
1,00 300 6 6 5 5,7 0,530 6 5 5 5,3 0,492 4 3 4 3,7 0,344 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
Tabel 3: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop 
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : Zyrex. (Memori RAM 2.00 GB, HDD 320 GB, Prosesor Intel Atom CPU N2600 @1.67GHz)  
Ukuran Laptop   : 10 inchi          
 Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Zyrex 10 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 2 2 2 2,0 0,279 
  0,25 300 4 4 3 3,7 0,344 3 3 3 3,0 0,279 2 2 2 2,0 0,279 
  0,30 300 3 3 3 3,0 0,279 3 2 2 2,3 0,214 2 2 2 2,0 0,214 
  0,35 300 3 2 2 2,3 0,214 2 2 2 2,0 0,186 2 1 1 1,3 0,186 
  0,40 300 2 2 2 2,0 0,186 2 1 1 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,121 
1. Minimum 0,45 300 2 2 1 1,7 0,158 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
 
  0,50 300 1 1 2 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,55 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,60 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,65 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,70 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 34,0 lux     2. Untuk E = 23,0 lux     3. Untuk E = 16,0 lux  
I = 34,0 . 0,0929      I = 23,0 . 0,0929      I = 16,0 . 0,0929 
I = 3,159  cd      I = 2,072 cd       I = 1,486 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Zyrex 10 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 34 34 34 34,0 3,159 23 23 23 23,0 2,072 16 16 16 16,0 1,486 
  0,25 300 26 25 25 25,3 2,350 18 18 18 18,0 1,672 14 13 13 13,3 1,236 
  0,30 300 20 20 20 20,0 1,858 15 15 14 14,7 1,366 11 11 11 11,0 1,022 
  0,35 300 16 16 16 16,0 1,486 12 12 12 12,0 1,115 9 9 9 9,0 0,836 
  0,40 300 14 13 13 13,3 1,236 10 10 10 10,0 0,929 8 8 8 8,0 0,743 
2. Sedang 0,45 300 12 11 11 11,3 1,050 9 9 8 8,7 0,808 7 7 7 7,0 0,650 
 
  0,50 300 10 10 10 10,0 0,929 8 8 7 7,7 0,715 7 6 6 6,3 0,585 
  0,55 300 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 6 6 5 5,7 0,530 
  
0,60 300 8 8 8 8,0 0,743 7 6 6 6,3 0,585 6 5 5 5,3 0,492 
  0,65 300 8 7 7 7,3 0,678 6 6 5 5,7 0,530 5 5 5 5,0 0,465 
  0,70 300 7 7 6 6,7 0,622 6 5 5 5,3 0,492 5 5 4 4,7 0,437 
  0,75 300 6 6 6 6,0 0,557 5 5 4 4,7 0,437 5 4 4 4,3 0,399 
  
0,80 300 6 5 5 5,3 0,492 5 4 4 4,3 0,399 4 4 4 4,0 0,372 
  0,85 300 5 5 5 5,0 0,465 4 4 4 4,0 0,372 4 4 3 3,7 0,344 
  0,90 300 5 5 4 4,7 0,437 4 4 3 3,7 0,344 3 4 3 3,3 0,307 
  0,95 300 4 5 4 4,3 0,399 4 3 3 3,3 0,307 3 3 3 3,0 0,279 
  
1,00 300 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 3 3 2 2,7 0,251 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 51,0 lux     5. Untuk E = 39,3 lux     6. Untuk E = 28,0 lux  
I = 51,0 . 0,0929      I = 39,3 . 0,0929      I = 28,0 . 0,0929 
I = 4,738 cd      I = 3,651 cd       I = 2,601 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Zyrex 10 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 51 51 51 51,0 4,738 40 39 39 39,3 3,651 28 28 28 28,0 2,601 
  0,25 300 37 37 37 37,0 3,437 28 28 28 28,0 2,601 22 22 22 22,0 2,044 
  0,30 300 28 28 28 28,0 2,601 22 22 21 21,7 2,016 17 17 17 17,0 1,579 
  0,35 300 22 22 22 22,0 2,044 18 18 17 17,7 1,644 14 14 14 14,0 1,301 
  0,40 300 18 18 18 18,0 1,672 15 15 14 14,7 1,366 12 12 12 12,0 1,115 
3. Maximum 0,45 300 15 15 15 15,0 1,394 13 13 12 12,7 1,180 10 10 10 10,0 0,929 
 
  0,50 300 13 13 12 12,7 1,180 11 11 11 11,0 1,022 9 9 9 9,0 0,836 
  0,55 300 11 11 11 11,0 1,022 10 10 9 9,7 0,901 8 8 8 8,0 0,743 
  
0,60 300 10 10 9 9,7 0,901 9 9 8 8,7 0,808 8 7 7 7,3 0,678 
  0,65 300 9 9 8 8,7 0,808 8 8 7 7,7 0,715 7 7 6 6,7 0,622 
  0,70 300 8 8 7 7,7 0,715 7 7 7 7,0 0,650 6 6 6 6,0 0,557 
  0,75 300 7 7 7 7,0 0,650 7 6 6 6,3 0,585 6 5 5 5,3 0,492 
  
0,80 300 7 6 6 6,3 0,585 6 6 5 5,7 0,530 5 5 5 5,0 0,465 
  0,85 300 6 6 5 5,7 0,530 5 4 4 4,3 0,492 5 5 4 4,7 0,437 
  0,90 300 6 5 5 5,3 0,492 5 5 5 5,0 0,465 5 4 4 4,3 0,399 
  0,95 300 5 5 5 5,0 0,465 5 5 4 4,7 0,437 4 4 4 4,0 0,372 
  
1,00 300 5 5 4 4,7 0,437 5 4 4 4,3 0,399 4 3 4 3,7 0,344 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
Tabel 4: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop 
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : Acer. (Memori RAM 2 GB, HDD 320 GB, Prosesor AMD C-60 With Radeon HD Graphics @1.00GHz ) 
Ukuran Laptop   : 11,5 inchi          
 Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
  
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Acer 11,5 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 7 7 7 7,0 0,650 5 5 5 5,0 0,465 4 4 4 4,0 0,372 
  0,25 300 5 5 5 5,0 0,465 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 
  0,30 300 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 3 2 2 2,3 0,214 
  0,35 300 3 3 3 3,0 0,279 3 3 2 2,7 0,251 2 2 2 2,0 0,186 
  0,40 300 3 3 3 3,0 0,279 3 2 3 2,7 0,251 2 2 2 2,0 0,186 
1. Minimum 0,45 300 3 2 3 2,7 0,251 2 2 2 2,0 0,186 2 2 1 1,7 0,158 
 
  0,50 300 3 2 2 2,3 0,214 2 2 2 2,0 0,186 2 1 1 1,3 0,121 
  0,55 300 2 3 2 2,3 0,214 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,60 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,65 300 2 2 1 1,7 0,158 2 1 1 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 
  0,70 300 2 1 1 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 33,3 lux     2. Untuk E = 26,0 lux     3. Untuk E = 20,0 lux  
I = 33,3 . 0,0929      I = 26,0 . 0,0929      I = 20,0 . 0,0929 
I = 3,094 cd      I = 2,415 cd       I = 1,858 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Acer 11,5 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 34 33 33 33,3 3,094 26 26 26 26,0 2,415 20 20 20 20,0 1,858 
  0,25 300 27 26 26 26,3 2,443 21 21 21 21,0 1,951 16 16 16 16,0 1,486 
  0,30 300 21 21 21 21,0 1,951 17 17 17 17,0 1,579 14 14 13 13,7 1,273 
  0,35 300 17 17 17 17,0 1,579 14 14 14 14,0 1,301 12 11 11 11,3 1,050 
  0,40 300 15 15 14 14,7 1,366 12 12 12 12,0 1,115 10 9 9 9,3 0,864 
2. Sedang 0,45 300 13 13 13 13,0 1,208 10 10 10 10,0 0,929 8 8 8 8,0 0,743 
 
  0,50 300 12 11 11 11,3 1,050 9 8 8 8,3 0,771 7 7 7 7,0 0,650 
  0,55 300 10 10 10 10,0 0,929 8 7 7 7,3 0,678 7 6 6 6,3 0,585 
  
0,60 300 9 9 9 9,0 0,836 7 6 6 6,3 0,585 6 6 5 5,7 0,530 
  0,65 300 8 8 8 8,0 0,743 6 6 5 5,7 0,530 5 5 5 5,0 0,465 
  0,70 300 8 7 7 7,3 0,678 5 5 5 5,0 0,465 5 5 4 4,7 0,437 
  0,75 300 7 7 6 6,7 0,622 5 5 4 4,7 0,437 4 5 4 4,3 0,399 
  
0,80 300 6 7 6 6,3 0,585 5 4 4 4,3 0,399 4 4 4 4,0 0,372 
  0,85 300 6 6 6 6,0 0,557 4 4 4 4,0 0,372 4 4 3 3,7 0,344 
  0,90 300 6 6 5 5,7 0,530 4 4 3 3,7 0,344 3 4 3 3,3 0,307 
  0,95 300 5 6 5 5,3 0,492 3 4 3 3,3 0,307 3 3 3 3,0 0,279 
  
1,00 300 5 5 5 5,0 0,465 3 3 3 3,0 0,279 3 3 2 2,7 0,251 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 68,0  lux     5. Untuk E = 51,3 lux     6. Untuk E = 42,0 lux  
I = 68,0 . 0,0929      I = 51,3 . 0,0929      I = 42,0 . 0,0929 
I = 6,317cd      I = 4,766 cd       I = 4,766 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Acer 11,5 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 68 68 68 68,0 6,317 52 51 51 51,3 4,766 42 42 42 42,0 3,902 
  0,25 300 54 54 53 53,7 4,989 43 43 43 43,0 3,995 35 35 35 35,0 3,252 
  0,30 300 44 44 43 43,7 4,060 36 35 35 35,3 3,279 29 29 29 29,0 2,694 
  0,35 300 36 36 35 35,7 3,317 29 29 29 29,0 2,694 24 24 24 24,0 2,230 
  0,40 300 30 29 29 29,3 2,722 25 24 24 24,3 2,257 20 20 20 20,0 1,858 
3. Maximum 0,45 300 25 25 24 24,7 2,295 21 21 21 21,0 1,951 17 17 17 17,0 1,579 
 
  0,50 300 21 21 21 21,0 1,951 18 18 18 18,0 1,672 15 15 14 14,7 1,366 
  0,55 300 18 18 18 18,0 1,672 16 16 15 15,7 1,459 13 13 13 13,0 1,208 
  
0,60 300 16 16 16 16,0 1,486 14 14 13 13,7 1,273 12 12 11 11,7 1,087 
  0,65 300 14 14 13 13,7 1,273 12 12 12 12,0 1,115 11 11 10 10,7 0,994 
  0,70 300 13 13 12 12,7 1,180 11 11 10 10,7 0,994 10 10 9 9,7 0,901 
  0,75 300 12 11 11 11,3 1,050 10 10 9 9,7 0,901 9 9 8 8,7 0,808 
  
0,80 300 11 10 10 10,3 0,957 9 9 9 9,0 0,836 8 8 8 8,0 0,743 
  0,85 300 10 9 9 9,3 0,864 9 8 8 8,3 0,771 8 7 7 7,3 0,678 
  0,90 300 9 9 8 8,7 0,808 8 8 7 7,7 0,715 7 7 7 7,0 0,650 
  0,95 300 8 8 8 8,0 0,743 8 7 7 7,3 0,678 7 7 6 6,7 0,622 
  
1,00 300 8 7 7 7,3 0,678 7 7 6 6,7 0,622 6 7 6 6,3 0,585 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
Tabel 5: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop 
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : Asus. (Memori RAM 2.00 GB, HDD 500 GB, ProsesorCeleron CPU 1007U @1.50GHz)  
Ukuran Laptop   : 11,5 inchi          
 Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Asus 11,5 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 10 9 9 9,3 0,864 8 8 8 8,0 0,743 6 6 5 5,7 0,530 
  0,25 300 7 7 7 7,0 0,650 6 6 6 6,0 0,557 4 4 4 4,0 0,372 
  0,30 300 6 6 6 6,0 0,557 5 5 5 5,0 0,465 3 3 3 3,0 0,279 
  0,35 300 5 5 5 5,0 0,465 4 4 4 4,0 0,372 2 2 2 2,0 0,186 
  0,40 300 4 4 4 4,0 0,372 4 3 3 3,3 0,307 2 2 2 2,0 0,186 
1. Minimum 0,45 300 4 4 3 3,7 0,344 3 3 3 3,0 0,279 2 2 1 1,7 0,158 
 
  0,50 300 3 3 3 3,0 0,279 3 3 2 2,7 0,251 2 1 1 1,3 0,121 
  0,55 300 3 3 2 2,7 0,251 3 2 2 2,3 0,214 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,60 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,65 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  0,70 300 2 2 1 1,7 0,158 2 2 1 1,7 0,158 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 2 1 1 1,3 0,121 1 2 1 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 35,3 lux     2. Untuk E = 28,0 lux     3. Untuk E = 20,0 lux  
I = 35,3 . 0,0929      I = 28,0 . 0,0929      I = 20,0 . 0,0929 
I = 3,279 cd      I = 2,601 cd       I =  1,858 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Asus 11,5 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 35 36 35 35,3 3,279 28 28 28 28,0 2,601 20 20 20 20,0 1,858 
  0,25 300 29 29 29 29,0 2,694 23 23 23 23,0 2,137 16 16 16 16,0 1,486 
  0,30 300 24 24 24 24,0 2,230 19 19 19 19,0 1,765 13 13 13 13,0 1,208 
  0,35 300 19 19 19 19,0 1,765 16 16 16 16,0 1,486 11 11 10 10,7 0,994 
  0,40 300 16 16 16 16,0 1,486 13 13 13 13,0 1,208 9 9 9 9,0 0,836 
2. Sedang 0,45 300 13 13 13 13,0 1,208 11 11 11 11,0 1,022 8 8 7 7,7 0,715 
 
  0,50 300 12 11 11 11,3 1,050 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 
  0,55 300 10 10 10 10,0 0,929 8 8 8 8,0 0,743 6 6 6 6,0 0,557 
  
0,60 300 9 9 8 8,7 0,808 7 7 7 7,0 0,650 6 5 5 5,3 0,492 
  0,65 300 8 8 8 8,0 0,743 6 6 6 6,0 0,557 5 5 5 5,0 0,465 
  0,70 300 7 7 7 7,0 0,650 6 5 5 5,3 0,492 5 5 4 4,7 0,437 
  0,75 300 7 6 6 6,3 0,585 5 5 4 4,7 0,437 4 5 4 4,3 0,399 
  
0,80 300 6 6 5 5,7 0,530 5 4 4 4,3 0,399 4 4 4 4,0 0,372 
  0,85 300 6 5 5 5,3 0,492 4 4 4 4,0 0,372 4 4 3 3,7 0,344 
  0,90 300 5 5 5 5,0 0,465 4 4 3 3,7 0,344 4 3 3 3,3 0,307 
  0,95 300 5 5 4 4,7 0,437 3 4 3 3,3 0,307 3 3 3 3,0 0,279 
  
1,00 300 4 5 4 4,3 0,399 3 3 3 3,0 0,279 3 3 2 2,7 0,251 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 62,0 lux     5. Untuk E = 54,0  lux     6. Untuk E = 41,0 lux  
I = 62,0 . 0,0929      I = 54,0 . 0,0929      I = 41,0 . 0,0929 
I = 5,760 cd      I = 5,017 cd       I = 3,809 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Asus 11,5 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 62 62 62 62,0 5,760 54 54 54 54,0 5,017 41 41 41 41,0 3,809 
  0,25 300 50 50 50 50,0 4,645 44 44 44 44,0 4,088 33 33 33 33,0 3,066 
  0,30 300 42 41 41 41,3 3,837 36 36 36 36,0 3,344 27 27 27 27,0 2,508 
  0,35 300 34 33 33 33,3 3,094 30 30 30 30,0 2,787 22 22 22 22,0 2,044 
  0,40 300 28 27 27 27,3 2,536 25 25 25 25,0 2,323 19 19 19 19,0 1,765 
3. Maximum 0,45 300 23 23 22 22,7 2,109 21 21 21 21,0 1,951 16 16 16 16,0 1,486 
 
  0,50 300 19 19 19 19,0 1,765 18 18 18 18,0 1,672 14 13 13 13,3 1,236 
  0,55 300 16 16 16 16,0 1,486 15 16 15 15,3 1,421 12 11 11 11,3 1,050 
  
0,60 300 14 14 14 14,0 1,301 14 13 13 13,3 1,236 10 10 10 10,0 0,929 
  0,65 300 13 12 12 12,3 1,143 12 12 11 11,7 1,087 9 9 8 8,7 0,808 
  0,70 300 11 11 11 11,0 1,022 11 10 10 10,3 0,957 8 8 7 7,7 0,715 
  0,75 300 10 10 10 10,0 0,929 10 9 9 9,3 0,864 7 7 7 7,0 0,650 
  
0,80 300 9 9 9 9,0 0,836 8 9 8 8,3 0,771 7 6 6 6,3 0,585 
  0,85 300 8 8 8 8,0 0,743 8 7 8 7,7 0,715 6 6 5 5,7 0,530 
  0,90 300 8 7 7 7,3 0,678 7 7 7 7,0 0,650 6 5 5 5,3 0,492 
  0,95 300 7 7 6 6,7 0,622 7 7 6 6,7 0,622 5 5 5 5,0 0,465 
  
1,00 300 6 7 6 6,3 0,585 7 6 6 6,3 0,585 5 5 4 4,7 0,437 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
Tabel 6: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop  
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : Compaq. (Memori RAM 2.00 GB, HDD 320 GB, Prosesor Pentium Dual Core T4200 @2.00GHz) 
Ukuran Laptop   : 11.5 inchi          
 Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Compaq 11,5 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 8 8 8 8,0 0,743 7 7 7 7,0 0,650 5 5 5 5,0 0,465 
  0,25 300 6 6 6 6,0 0,557 6 5 5 5,3 0,492 4 4 4 4,0 0,372 
  0,30 300 5 4 4 4,3 0,399 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 
  0,35 300 4 3 3 3,3 0,307 3 3 3 3,0 0,279 2 2 3 2,3 0,214 
  0,40 300 3 3 3 3,0 0,279 3 3 2 2,7 0,251 2 2 2 2,0 0,186 
1. Minimum 0,45 300 3 2 2 2,3 0,214 2 2 2 2,0 0,186 2 2 1 1,7 0,158 
 
  0,50 300 3 2 2 2,3 0,214 2 2 2 2,0 0,186 2 1 1 1,3 0,121 
  0,55 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,60 300 2 2 1 1,7 0,158 2 2 1 1,7 0,158 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,65 300 2 1 1 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,70 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 22,0 lux     2. Untuk E = 19,0 lux     3. Untuk E = 16,0 lux  
I = 22,0 . 0,0929      I = 19,0 . 0,0929      I = 16,0 . 0,0929 
I = 2,044cd      I = 1,765cd      I = 1,486cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Compaq 11,5 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 22 22 22 22,0 2,044 19 19 19 19,0 1,765 16 16 16 16,0 1,486 
  0,25 300 19 19 19 19,0 1,765 16 16 16 16,0 1,486 14 14 14 14,0 1,301 
  0,30 300 16 16 16 16,0 1,486 14 14 14 14,0 1,301 12 12 12 12,0 1,115 
  0,35 300 14 14 14 14,0 1,301 12 12 12 12,0 1,115 11 11 10 10,7 0,994 
  0,40 300 12 12 13 12,3 1,143 11 11 11 11,0 1,022 10 10 9 9,7 0,901 
2. Sedang 0,45 300 11 11 11 11,0 1,022 10 10 10 10,0 0,929 9 9 8 8,7 0,808 
 
  0,50 300 10 10 10 10,0 0,929 9 9 9 9,0 0,836 8 8 8 8,0 0,743 
  0,55 300 9 9 9 9,0 0,836 8 8 8 8,0 0,743 8 7 7 7,3 0,678 
  
0,60 300 8 8 8 8,0 0,743 8 7 7 7,3 0,678 7 7 6 6,7 0,622 
  0,65 300 7 7 8 7,3 0,678 7 7 6 6,7 0,622 7 6 6 6,3 0,585 
  0,70 300 6 7 7 6,7 0,622 6 6 6 6,0 0,557 6 6 5 5,7 0,530 
  0,75 300 6 6 7 6,3 0,585 6 6 5 5,7 0,530 6 5 5 5,3 0,492 
  
0,80 300 6 6 6 6,0 0,557 6 5 5 5,3 0,492 5 5 5 5,0 0,465 
  0,85 300 5 6 6 5,7 0,530 5 5 5 5,0 0,465 5 5 4 4,7 0,437 
  0,90 300 5 5 6 5,3 0,492 5 5 4 4,7 0,437 5 4 4 4,3 0,399 
  0,95 300 5 5 5 5,0 0,465 5 4 4 4,3 0,399 4 4 4 4,0 0,372 
  
1,00 300 4 5 5 4,7 0,437 4 4 4 4,0 0,372 4 4 3 3,7 0,344 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 49,0lux     5. Untuk E = 36,0lux     6. Untuk E = 29,7lux  
I = 49,0 . 0,0929      I = 36,0. 0,0929      I = 29,7. 0,0929 
I = 4,552cd      I = 3,344cd      I = 2,759cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Compaq 11,5 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 49 49 49 49,0 4,552 36 36 36 36,0 3,344 30 30 29 29,7 2,759 
  0,25 300 39 39 39 39,0 3,623 30 30 30 30,0 2,787 25 25 25 25,0 2,323 
  0,30 300 32 32 32 32,0 2,973 25 25 25 25,0 2,323 22 22 21 21,7 2,016 
  0,35 300 27 27 27 27,0 2,508 21 21 22 21,3 1,979 19 19 19 19,0 1,765 
  0,40 300 23 23 23 23,0 2,137 18 18 19 18,3 1,700 16 16 17 16,3 1,514 
3. Maximum 0,45 300 20 20 20 20,0 1,858 16 16 16 16,0 1,486 14 14 15 14,3 1,328 
 
  0,50 300 18 17 17 17,3 1,607 13 14 14 13,7 1,273 12 13 13 12,7 1,180 
  0,55 300 15 15 15 15,0 1,394 12 12 12 12,0 1,115 11 11 11 11,0 1,022 
  
0,60 300 14 13 13 13,3 1,236 10 11 11 10,7 0,994 9 10 10 9,7 0,901 
  0,65 300 12 12 12 12,0 1,115 9 10 10 9,7 0,901 8 9 9 8,7 0,808 
  0,70 300 11 11 10 10,7 0,994 8 9 9 8,7 0,808 8 8 8 8,0 0,743 
  0,75 300 10 10 9 9,7 0,901 8 8 8 8,0 0,743 8 7 7 7,3 0,678 
  
0,80 300 9 9 8 8,7 0,808 7 7 8 7,3 0,678 7 7 6 6,7 0,622 
  0,85 300 8 8 8 8,0 0,743 6 7 7 6,7 0,622 7 6 6 6,3 0,585 
  0,90 300 8 7 7 7,3 0,678 6 6 7 6,3 0,585 6 6 6 6,0 0,557 
  0,95 300 7 7 6 6,7 0,622 5 6 6 5,7 0,530 6 6 5 5,7 0,530 
  
1,00 300 7 6 6 6,3 0,585 5 5 6 5,3 0,492 6 5 5 5,3 0,492 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
Tabel 7: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop 
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : Acer. (Memori RAM 2.00 GB, HDD 320 GB, Prosesor Intel Core i3 CPU M380 @2.53GHz)  
Ukuran Laptop   : 14 inchi          
 Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Acer 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 1300 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 10 10 11 10,3 0,957 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 
  0,25 300 9 9 9 9,0 0,836 8 7 7 7,3 0,678 6 6 6 6,0 0,557 
  0,30 300 7 7 8 7,3 0,678 6 6 6 6,0 0,557 5 5 5 5,0 0,465 
  0,35 300 6 6 7 6,3 0,585 5 5 5 5,0 0,465 4 4 3 3,7 0,344 
  0,40 300 5 5 6 5,3 0,492 5 4 4 4,3 0,399 3 3 3 3,0 0,279 
1. Minimum 0,45 300 4 4 5 4,3 0,399 4 4 4 4,0 0,372 3 3 2 2,7 0,251 
 
  0,50 300 4 3 4 3,7 0,344 4 3 3 3,3 0,307 2 3 2 2,3 0,214 
  0,55 300 4 3 3 3,3 0,307 3 3 3 3,0 0,279 2 2 2 2,0 0,186 
  
0,60 300 3 3 3 3,0 0,279 3 2 2 2,3 0,251 1 2 2 1,7 0,158 
  
0,65 300 2 2 3 2,3 0,214 2 2 2 2,0 0,186 1 1 2 1,3 0,121 
  0,70 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 2 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 42,0 lux     2. Untuk E = 29,0 lux     3. Untuk E = 22,0 lux  
I = 42,0 . 0,0929      I = 29,0 . 0,0929      I = 22,0 . 0,0929 
I = 3,902 cd      I = 2,694 cd       I = 2,044 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Acer 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 42 42 42 42,0 3,902 29 29 29 29,0 2,694 22 22 22 22,0 2,044 
  0,25 300 33 33 33 33,0 3,066 24 24 24 24,0 2,230 18 18 18 18,0 1,672 
  0,30 300 27 27 27 27,0 2,508 20 20 20 20,0 1,858 15 15 15 15,0 1,394 
  0,35 300 21 21 22 21,3 1,979 17 16 16 16,3 1,514 12 12 12 12,0 1,115 
  0,40 300 17 18 18 17,7 1,644 13 13 13 13,0 1,208 10 10 11 10,3 0,957 
2. Sedang 0,45 300 15 15 15 15,0 1,394 11 11 11 11,0 1,022 9 9 9 9,0 0,836 
 
  0,50 300 13 13 12 12,7 1,180 10 9 9 9,3 0,864 8 8 8 8,0 0,743 
  0,55 300 11 11 11 11,0 1,022 8 8 8 8,0 0,743 7 7 7 7,0 0,650 
  
0,60 300 10 10 9 9,7 0,901 7 7 7 7,0 0,650 6 6 6 6,0 0,557 
  0,65 300 9 9 8 8,7 0,808 6 6 6 6,0 0,557 5 5 6 5,3 0,492 
  0,70 300 8 8 8 8,0 0,743 6 5 5 5,3 0,492 5 4 5 4,7 0,437 
  0,75 300 7 7 8 7,3 0,678 5 5 4 4,7 0,437 5 4 4 4,3 0,399 
  
0,80 300 7 7 6 6,7 0,622 5 4 4 4,3 0,399 4 4 4 4,0 0,372 
  0,85 300 7 6 6 6,3 0,585 4 4 4 4,0 0,372 3 4 4 3,7 0,344 
  0,90 300 6 6 6 6,0 0,557 4 4 3 3,7 0,344 3 3 4 3,3 0,307 
  0,95 300 5 6 6 5,7 0,530 4 4 3 3,7 0,307 3 3 3 3,0 0,279 
  
1,00 300 5 5 6 5,3 0,492 3 3 3 3,0 0,279 2 3 3 2,7 0,251 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 85,0 lux     5. Untuk E = 55,3lux     6. Untuk E = 40,0lux  
I = 85,0 . 0,0929      I = 55,3 . 0,0929      I = 40,0. 0,0929 
I = 7,897 cd      I = 5,137 cd       I = 3,716 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Acer 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 85 85 85 85,0 7,897 56 55 55 55,3 5,137 40 40 40 40,0 3,716 
  0,25 300 65 65 65 65,0 6,039 45 45 45 45,0 4,181 31 31 31 31,0 2,880 
  0,30 300 51 51 51 51,0 4,738 36 36 36 36,0 3,344 25 25 25 25,0 2,323 
  0,35 300 41 41 40 40,7 3,781 29 29 28 28,7 2,666 20 20 20 20,0 1,858 
  0,40 300 34 34 34 34,0 3,159 23 23 23 23,0 2,137 16 16 17 16,3 1,514 
3. Maximum 0,45 300 29 28 28 28,3 2,629 19 19 19 19,0 1,765 14 14 14 14,0 1,301 
 
  0,50 300 24 24 24 24,0 2,230 16 16 16 16,0 1,486 12 12 12 12,0 1,115 
  0,55 300 21 21 20 20,7 1,923 14 14 14 14,0 1,301 10 10 11 10,3 0,957 
  
0,60 300 18 18 18 18,0 1,672 13 12 12 12,3 1,143 9 9 9 9,0 0,836 
  0,65 300 16 16 16 16,0 1,486 11 11 11 11,0 1,022 8 8 8 8,0 0,743 
  0,70 300 15 14 14 14,3 1,328 10 10 10 10,0 0,929 7 7 8 7,3 0,678 
  0,75 300 13 13 13 13,0 1,208 9 9 9 9,0 0,836 6 7 7 6,7 0,622 
  
0,80 300 12 12 11 11,7 1,087 8 8 9 8,3 0,771 6 6 7 6,3 0,585 
  0,85 300 11 11 10 10,7 0,994 7 8 8 7,7 0,715 6 6 6 6,0 0,557 
  0,90 300 10 10 9 9,7 0,901 7 8 7 7,3 0,678 5 6 6 5,7 0,530 
  0,95 300 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 5 5 6 5,3 0,492 
  
1,00 300 9 8 8 8,3 0,771 6 7 7 6,7 0,622 5 5 5 5,0 0,465 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
Tabel 11: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop 
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : Asus. (Memori RAM 2.00 GB, HDD 500 GB, Prosesor Intel Core i3 @1.80 GHz) 
Ukuran Laptop   : 14 inchi          
 Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Asus 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi 
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi 
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 11 11 10 10,7 0,994 9 8 8 8,3 0,771 7 7 6 6,7 0,622 
  0,25 300 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 6 5 5 5,3 0,492 
  0,30 300 8 8 8 8,0 0,743 6 6 5 5,7 0,526 5 4 4 4,3 0,399 
  0,35 300 7 7 7 7,0 0,650 4 5 5 4,7 0,437 4 4 3 3,7 0,341 
  0,40 300 6 6 6 6,0 0,557 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 
1. Minimum 0,45 300 5 5 5 5,0 0,465 4 3 3 3,3 0,307 3 2 2 2,3 0,214 
 
  0,50 300 4 4 4 4,0 0,372 2 3 3 2,7 0,248 2 2 2 2,0 0,186 
  0,55 300 4 3 3 3,3 0,307 2 3 2 2,3 0,217 2 2 1 1,7 0,155 
  
0,60 300 3 3 2 2,7 0,251 2 2 2 2,0 0,186 2 1 1 1,3 0,124 
  
0,65 300 3 2 2 2,3 0,217 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  0,70 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 1 1,7 0,155 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 1 2 2 1,7 0,155 2 1 1 1,3 0,124 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 1 1 2 1,3 0,124 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 45,0 lux     2. Untuk E = 30,0 lux     3. Untuk E = 22,0  lux  
I = 45,0 . 0,0929      I = 30,0 . 0,0929      I = 22,0 . 0,0929 
I = 4,181 cd      I = 2,787 cd       I = 2,044 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Asus 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 45 45 45 45,0 4,181 30 30 30 30,0 2,787 22 22 22 22,0 2,044 
  0,25 300 35 35 35 35,0 3,252 24 24 24 24,0 2,230 19 18 18 18,3 1,700 
  0,30 300 28 28 28 28,0 2,601 20 19 19 19,3 1,793 15 15 15 15,0 1,394 
  0,35 300 22 22 22 22,0 2,044 16 16 16 16,0 1,486 13 13 12 12,7 1,180 
  0,40 300 18 18 18 18,0 1,672 13 13 13 13,0 1,208 11 11 11 11,0 1,022 
2. Sedang 0,45 300 16 15 16 15,7 1,459 11 11 11 11,0 1,022 10 9 10 9,7 0,901 
 
  0,50 300 14 14 14 14,0 1,301 10 10 10 10,0 0,929 9 9 8 8,7 0,808 
  0,55 300 13 12 12 12,3 1,146 9 9 9 9,0 0,836 8 8 8 8,0 0,743 
  
0,60 300 11 11 11 11,0 1,022 8 8 8 8,0 0,743 8 7 7 7,3 0,678 
  0,65 300 10 10 10 10,0 0,929 8 8 7 7,7 0,715 6 7 7 6,7 0,619 
  0,70 300 9 9 9 9,0 0,836 8 7 7 7,3 0,681 6 6 7 6,3 0,585 
  0,75 300 8 8 8 8,0 0,743 7 7 6 6,7 0,619 6 6 6 6,0 0,557 
  
0,80 300 8 7 7 7,3 0,681 7 6 6 6,3 0,588 6 5 6 5,7 0,530 
  0,85 300 7 7 6 6,7 0,619 6 6 6 6,0 0,557 6 5 5 5,3 0,492 
  0,90 300 7 6 6 6,3 0,588 5 6 6 5,7 0,526 5 5 5 5,0 0,465 
  0,95 300 6 6 6 6,0 0,557 5 5 6 5,3 0,495 4 5 5 4,7 0,437 
  
1,00 300 6 6 5 5,7 0,526 5 5 5 5,0 0,465 4 4 5 4,3 0,399 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 75,0 lux     5. Untuk E = 53,7  lux     6. Untuk E = 41,0 lux  
I = 75,0 . 0,0929      I = 53,7 . 0,0929      I = 41,0 . 0,0929 
I = 6,968 cd      I = 4,986 cd       I = 3,809 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Asus 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 75 75 75 75,0 6,968 54 54 53 53,7 4,986 41 41 41 41,0 3,809 
  0,25 300 61 61 61 61,0 5,667 44 44 44 44,0 4,088 32 32 32 32,0 2,973 
  0,30 300 49 49 49 49,0 4,552 36 36 36 36,0 3,344 25 25 25 25,0 2,323 
  0,35 300 40 40 40 40,0 3,716 29 29 29 29,0 2,694 20 20 20 20,0 1,858 
  0,40 300 32 32 32 32,0 2,973 24 24 24 24,0 2,230 17 17 16 16,7 1,551 
3. Maximum 0,45 300 27 27 27 27,0 2,508 20 20 20 20,0 1,858 14 14 15 14,3 1,332 
 
  0,50 300 23 23 23 23,0 2,137 17 17 17 17,0 1,579 12 13 13 12,7 1,177 
  0,55 300 20 20 20 20,0 1,858 15 15 15 15,0 1,394 11 11 11 11,0 1,022 
  
0,60 300 17 17 17 17,0 1,579 14 13 13 13,3 1,239 10 10 10 10,0 0,929 
  0,65 300 15 15 15 15,0 1,394 12 12 12 12,0 1,115 9 9 9 9,0 0,836 
  0,70 300 13 13 13 13,0 1,208 11 11 11 11,0 1,022 8 8 8 8,0 0,743 
  0,75 300 12 12 12 12,0 1,115 10 10 10 10,0 0,929 7 7 8 7,3 0,681 
  
0,80 300 11 11 11 11,0 1,022 9 9 9 9,0 0,836 6 7 7 6,7 0,619 
  0,85 300 10 10 10 10,0 0,929 8 8 8 8,0 0,743 6 7 6 6,3 0,588 
  0,90 300 9 9 9 9,0 0,836 8 7 7 7,3 0,678 6 6 6 6,0 0,557 
  0,95 300 9 8 8 8,3 0,771 7 7 7 7,0 0,650 6 6 5 5,7 0,530 
  
1,00 300 8 8 7 7,7 0,715 7 7 6 6,7 0,622 6 5 5 5,3 0,492 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
Tabel 10: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop 
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : Compaq. (Memori RAM 2.00 GB, HDD 250 GB, Prosesor Intel Core 2 Duo CPU T6500 @2.10 GHz) 
Ukuran Laptop   : 14 inchi          
 Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Compaq 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi 
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 9 9 9 9,0 0,836 8 8 8 8,0 0,743 7 7 7 7,0 0,650 
  0,25 300 8 8 7 7,7 0,712 7 7 7 7,0 0,650 6 6 6 6,0 0,557 
  0,30 300 7 7 7 7,0 0,650 6 6 6 6,0 0,557 5 5 5 5,0 0,465 
  0,35 300 6 6 6 6,0 0,557 5 5 5 5,0 0,465 4 4 4 4,0 0,372 
  0,40 300 6 5 5 5,3 0,492 5 4 4 4,3 0,403 4 3 3 3,3 0,307 
1. Minimum 0,45 300 5 5 4 4,7 0,437 4 4 3 3,7 0,344 3 3 2 2,7 0,251 
 
  0,50 300 4 4 3 3,7 0,341 3 3 3 3,0 0,279 2 2 2 2,0 0,186 
  0,55 300 4 3 3 3,3 0,310 3 2 2 2,3 0,214 2 1 1 1,3 0,121 
  
0,60 300 3 3 2 2,7 0,248 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,65 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  0,70 300 2 2 1 1,7 0,158 1 1 2 1,3 0,124 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 2 1 1 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 37,0 lux     2. Untuk E = 26,0 lux     3. Untuk E = 20,0  lux  
I = 37,0 . 0,0929      I = 26,0 . 0,0929      I = 20,0 . 0,0929 
I = 3,437 cd      I = 2,415 cd       I = 1,858 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Compaq 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi 
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 37 37 37 37,0 3,437 26 26 26 26,0 2,415 20 20 20 20,0 1,858 
  0,25 300 31 31 30 30,7 2,849 22 22 22 22,0 2,044 17 17 16 16,7 1,551 
  0,30 300 25 25 25 25,0 2,323 19 19 19 19,0 1,765 14 14 13 13,7 1,270 
  0,35 300 20 20 20 20,0 1,858 16 16 15 15,7 1,455 11 11 11 11,0 1,022 
  0,40 300 17 16 16 16,3 1,514 13 13 13 13,0 1,208 9 9 9 9,0 0,836 
2. Sedang 0,45 300 14 14 14 14,0 1,301 12 11 11 11,3 1,053 8 8 7 7,7 0,715 
 
  0,50 300 12 12 12 12,0 1,115 10 10 10 10,0 0,929 7 7 6 6,7 0,622 
  0,55 300 11 10 10 10,3 0,960 9 9 9 9,0 0,836 6 6 6 6,0 0,557 
  
0,60 300 9 9 9 9,0 0,836 8 8 8 8,0 0,743 5 5 5 5,0 0,465 
  0,65 300 8 8 8 8,0 0,743 7 7 7 7,0 0,650 5 5 4 4,7 0,437 
  0,70 300 7 7 7 7,0 0,650 6 6 6 6,0 0,557 5 4 4 4,3 0,403 
  0,75 300 7 6 6 6,3 0,588 6 5 6 5,7 0,526 4 4 4 4,0 0,372 
  
0,80 300 6 6 6 6,0 0,557 5 5 5 5,0 0,465 4 4 3 3,7 0,344 
  0,85 300 6 6 5 5,7 0,530 5 4 5 4,7 0,437 4 3 3 3,3 0,307 
  0,90 300 6 5 5 5,3 0,492 5 4 4 4,3 0,399 3 3 3 3,0 0,279 
  0,95 300 5 5 5 5,0 0,465 4 4 4 4,0 0,372 3 3 2 2,7 0,251 
  
1,00 300 5 5 5 5,0 0,465 4 4 3 3,7 0,344 3 2 2 2,3 0,214 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 70,0 lux     5. Untuk E = 53,0  lux     6. Untuk E = 43,0 lux  
I = 70,0 . 0,0929      I = 53,0 . 0,0929      I = 43,0 . 0,0929 
I = 6,503 cd      I = 4,924 cd       I = 3,995 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Compaq 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi 
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi 
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi 
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 70 70 70 70,0 6,503 53 53 53 53,0 4,924 43 43 43 43,0 3,995 
  0,25 300 55 55 55 55,0 5,110 44 44 44 44,0 4,088 36 36 36 36,0 3,344 
  0,30 300 45 45 45 45,0 4,181 36 36 36 36,0 3,344 30 30 30 30,0 2,787 
  0,35 300 36 36 36 36,0 3,344 29 29 29 29,0 2,694 26 25 25 25,3 2,353 
  0,40 300 30 30 30 30,0 2,787 24 24 24 24,0 2,230 21 21 21 21,0 1,951 
3. Maximum 0,45 300 26 26 25 25,7 2,384 21 21 21 21,0 1,951 18 18 18 18,0 1,672 
 
  0,50 300 22 22 22 22,0 2,044 18 18 18 18,0 1,672 16 15 15 15,3 1,424 
  0,55 300 19 19 18 18,7 1,734 16 15 15 15,3 1,421 13 13 13 13,0 1,208 
  
0,60 300 17 16 16 16,3 1,514 14 14 13 13,7 1,273 12 12 12 12,0 1,115 
  0,65 300 15 15 15 15,0 1,394 13 12 12 12,3 1,143 11 11 11 11,0 1,022 
  0,70 300 14 14 13 13,7 1,273 12 11 11 11,3 1,053 10 10 10 10,0 0,929 
  0,75 300 13 12 12 12,3 1,143 10 10 10 10,0 0,929 9 9 9 9,0 0,836 
  
0,80 300 11 11 11 11,0 1,022 9 9 9 9,0 0,836 8 8 8 8,0 0,743 
  0,85 300 11 10 10 10,3 0,957 8 8 8 8,0 0,743 8 7 7 7,3 0,678 
  0,90 300 10 10 9 9,7 0,901 8 7 7 7,3 0,678 7 7 6 6,7 0,622 
  0,95 300 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 7 6 6 6,3 0,585 
  
1,00 300 9 9 8 8,7 0,808 7 7 6 6,7 0,622 6 6 6 6,0 0,557 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
Tabel 8: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop 
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : Samsung. (Memori RAM 2.00 GB, HDD 500 GB, Prosesor Intel Celeron CPU 847 @1.10GHz)  
Ukuran Laptop   : 14 inchi          
 Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
  
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Samsung 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 10 10 10 10,0 0,929 8 8 8 8,0 0,743 6 6 6 6,0 0,557 
  0,25 300 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 5 5 5 5,0 0,465 
  0,30 300 8 8 8 8,0 0,743 6 6 6 6,0 0,557 4 4 4 4,0 0,372 
  0,35 300 7 7 7 7,0 0,650 5 5 5 5,0 0,465 3 3 3 3,0 0,279 
  0,40 300 6 6 6 6,0 0,557 4 4 4 4,0 0,372 2 2 2 2,0 0,186 
1. Minimum 0,45 300 5 5 4 4,7 0,437 3 3 4 3,3 0,307 2 2 2 2,0 0,186 
 
  0,50 300 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 1 2 2 1,7 0,158 
  0,55 300 3 3 4 3,3 0,307 3 2 2 2,3 0,214 1 1 2 1,3 0,121 
  
0,60 300 2 3 3 2,7 0,251 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,65 300 2 2 3 2,3 0,214 1 2 2 1,7 0,158 1 1 1 1,0 0,093 
  0,70 300 2 2 2 2,0 0,186 1 1 2 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 2 2 1 1,7 0,158 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 2 1 1 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 49,7 lux     2. Untuk E = 42,0 lux     3. Untuk E = 28,7 lux  
I = 49,7 . 0,0929      I = 42,0 . 0,0929      I = 28,7 . 0,0929 
I = 4,617 cd      I = 3,902 cd       I = 2,666 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Samsung 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 50 50 49 49,7 4,617 42 42 42 42,0 3,902 29 29 28 28,7 2,666 
  0,25 300 40 40 40 40,0 3,716 35 35 35 35,0 3,252 23 23 23 23,0 2,137 
  0,30 300 33 33 33 33,0 3,066 28 28 28 28,0 2,601 19 19 19 19,0 1,765 
  0,35 300 27 27 27 27,0 2,508 23 23 22 22,7 2,109 15 15 15 15,0 1,394 
  0,40 300 22 23 23 22,7 2,109 18 18 18 18,0 1,672 12 12 13 12,3 1,143 
2. Sedang 0,45 300 19 19 19 19,0 1,765 15 15 15 15,0 1,394 10 11 11 10,7 0,994 
 
  0,50 300 16 16 16 16,0 1,486 13 13 12 12,7 1,180 9 9 9 9,0 0,836 
  0,55 300 14 14 14 14,0 1,301 11 11 10 10,7 0,994 8 8 8 8,0 0,743 
  
0,60 300 12 12 12 12,0 1,115 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 
  0,65 300 11 10 10 10,3 0,957 8 8 8 8,0 0,743 7 6 6 6,3 0,585 
  0,70 300 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 6 6 5 5,7 0,530 
  0,75 300 8 8 8 8,0 0,743 6 6 7 6,3 0,585 5 5 5 5,0 0,465 
  
0,80 300 8 7 7 7,3 0,678 5 6 6 5,7 0,530 5 5 4 4,7 0,437 
  0,85 300 7 7 6 6,7 0,622 5 5 6 5,3 0,492 5 4 4 4,3 0,399 
  0,90 300 7 6 6 6,3 0,585 5 5 5 5,0 0,465 4 4 4 4,0 0,372 
  0,95 300 6 6 5 5,7 0,530 5 5 4 4,7 0,437 4 4 3 3,7 0,344 
  
1,00 300 6 5 5 5,3 0,492 4 5 4 4,3 0,399 4 3 3 3,3 0,307 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 87,3  lux     5. Untuk E = 73,0 lux     6. Untuk E = 47,0 lux  
I = 87,3 . 0,0929      I = 73,0 . 0,0929      I = 47,0 . 0,0929 
I = 8,110 cd      I = 6,782 cd       I = 4,366 cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Samsung 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 88 87 87 87,3 8,110 73 73 73 73,0 6,782 47 47 47 47,0 4,366 
  0,25 300 70 70 70 70,0 6,503 61 61 61 61,0 5,667 38 38 38 38,0 3,530 
  0,30 300 59 58 58 58,3 5,416 51 51 50 50,7 4,710 31 31 31 31,0 2,880 
  0,35 300 49 49 49 49,0 4,552 42 42 42 42,0 3,902 25 25 25 25,0 2,323 
  0,40 300 42 41 41 41,3 3,837 35 35 35 35,0 3,252 20 20 20 20,0 1,858 
3. Maximum 0,45 300 36 35 35 35,3 3,279 29 29 30 29,3 2,722 16 17 17 16,7 1,551 
 
  0,50 300 30 30 30 30,0 2,787 25 25 25 25,0 2,323 14 14 14 14,0 1,301 
  0,55 300 26 26 26 26,0 2,415 21 21 21 21,0 1,951 12 12 12 12,0 1,115 
  
0,60 300 23 23 23 23,0 2,137 18 18 18 18,0 1,672 9 9 10 9,3 0,957 
  0,65 300 21 20 20 20,3 1,886 16 16 15 15,7 1,459 9 9 9 9,0 0,836 
  0,70 300 18 18 18 18,0 1,672 14 14 14 14,0 1,301 8 8 8 8,0 0,743 
  0,75 300 16 16 16 16,0 1,486 12 12 13 12,3 1,143 8 7 7 7,3 0,678 
  
0,80 300 15 14 14 14,3 1,328 11 11 11 11,0 1,022 7 7 6 6,7 0,622 
  0,85 300 13 13 13 13,0 1,208 10 10 10 10,0 0,929 6 6 6 6,0 0,557 
  0,90 300 12 12 12 12,0 1,115 9 9 9 9,0 0,836 6 6 5 5,7 0,530 
  0,95 300 11 11 11 11,0 1,022 8 8 9 8,3 0,771 6 5 5 5,3 0,492 
  
1,00 300 10 10 10 10,0 0,929 7 8 8 7,7 0,715 5 5 5 5,0 0,465 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
Tabel 9: Tabel Pengukuran Iluminasi dan Perhitungan Intensitas Cahaya Untuk Setiap Posisi Layar Laptop 
Intensitas cahaya dalam ruangan : 000 lux          
Jenis Laptop /  Spesifikasi  : Toshiba. (Memori RAM 2.00 GB, HDD 320 GB, Prosesor Intel Core 2 Duo CPU T6600 @2.20 GHz) 
Ukuran Laptop   : 14 inchi          
 Suhu/Ukuran Ruangan   : 24
0
C / 2x3 m
2
 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Toshiba 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 11 11 11 11,0 1,022 9 9 9 9,0 0,836 7 7 7 7,0 0,650 
  0,25 300 9 9 8 8,7 0,808 7 7 7 7,0 0,650 5 5 6 5,3 0,492 
  0,30 300 7 7 7 7,0 0,650 6 6 5 5,7 0,530 4 4 4 4,0 0,372 
  0,35 300 6 6 6 6,0 0,557 4 5 4 4,3 0,399 3 3 3 3,0 0,279 
  0,40 300 5 5 5 5,0 0,465 4 4 4 4,0 0,372 3 3 2 2,7 0,251 
1. Minimum 0,45 300 4 4 4 4,0 0,372 3 3 3 3,0 0,279 2 2 2 2,0 0,186 
 
  0,50 300 3 3 4 3,3 0,307 2 3 3 2,7 0,251 2 2 2 2,0 0,186 
  0,55 300 3 3 3 3,0 0,279 2 3 2 2,3 0,214 2 2 1 1,7 0,158 
  
0,60 300 3 3 2 2,7 0,251 2 2 2 2,0 0,186 2 1 1 1,3 0,121 
  
0,65 300 3 2 2 2,3 0,214 2 2 2 2,0 0,186 1 1 1 1,0 0,093 
  0,70 300 2 2 2 2,0 0,186 2 2 1 1,7 0,158 1 1 1 1,0 0,093 
  0,75 300 1 2 2 1,7 0,158 2 1 1 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,80 300 1 1 2 1,3 0,121 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
0,85 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,90 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  0,95 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
  
1,00 300 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 1 1 1 1,0 0,093 
*Tingkat kecerahan minimum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
minimum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
1. Untuk E = 43,0lux     2. Untuk E = 29,0lux     3. Untuk E = 23,0 lux  
I = 43,0. 0,0929      I = 29,0. 0,0929      I = 23,0. 0,0929 
I = 3,995cd      I = 2,694cd      I = 2,137cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Toshiba 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 43 43 43 43,0 3,995 29 29 29 29,0 2,694 23 23 23 23,0 2,137 
  0,25 300 34 34 34 34,0 3,159 24 24 24 24,0 2,230 20 20 20 20,0 1,858 
  0,30 300 28 28 28 28,0 2,601 20 20 20 20,0 1,858 17 17 17 17,0 1,579 
  0,35 300 23 23 23 23,0 2,137 17 17 17 17,0 1,579 15 15 15 15,0 1,394 
  0,40 300 19 19 19 19,0 1,765 14 14 15 14,3 1,328 13 13 13 13,0 1,208 
2. Sedang 0,45 300 16 16 16 16,0 1,486 12 13 13 12,7 1,180 11 11 12 11,3 1,050 
 
  0,50 300 14 14 14 14,0 1,301 11 11 11 11,0 1,022 10 10 10 10,0 0,929 
  0,55 300 13 12 12 12,3 1,143 9 10 10 9,7 0,901 9 9 9 9,0 0,836 
  
0,60 300 11 11 11 11,0 1,022 8 9 9 8,7 0,808 8 8 8 8,0 0,743 
  0,65 300 10 10 10 10,0 0,929 8 8 8 8,0 0,743 7 7 8 7,3 0,678 
  0,70 300 9 9 9 9,0 0,836 8 7 7 7,3 0,678 6 7 7 6,7 0,622 
  0,75 300 8 8 8 8,0 0,743 7 7 6 6,7 0,622 6 6 7 6,3 0,585 
  
0,80 300 8 7 7 7,3 0,678 7 6 6 6,3 0,585 6 6 6 6,0 0,557 
  0,85 300 7 7 6 6,7 0,622 6 6 6 6,0 0,557 5 6 6 5,7 0,530 
  0,90 300 7 6 6 6,3 0,585 5 6 6 5,7 0,530 5 5 6 5,3 0,492 
  0,95 300 6 6 6 6,0 0,557 5 5 6 5,3 0,492 5 5 5 5,0 0,465 
  
1,00 300 6 6 5 5,7 0,530 5 5 5 5,0 0,465 4 5 5 4,7 0,437 
*Tingkat kecerahan sedang yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
tengah. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
1 lux = 0,0929 candela 
4. Untuk E = 83,0lux     5. Untuk E = 55,0 lux     6. Untuk E = 33,0lux  
I = 83,0. 0,0929      I = 55,0. 0,0929      I = 33,0. 0,0929 
I = 7,711cd      I = 5,137cd      I = 3,066cd 
Adapun hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Tingkat 
kecerahan 
laptop* 
  
Laptop Toshiba 14 Inchi 
 r t 
 
No. (m) (sekon) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-1 (900) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
900 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-2 (1100) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1100 (cd) 
Pengukuran iluminasi  
laptop untuk posisi layar 
laptop ke-3 (1300) 
Intensitas 
Cahaya 
Laptop Pada 
posisi layar 
1300 (cd) 
      E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
E1 
(lux) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
Erata 
(lux) 
 
  0,20 300 83 83 83 83,0 7,711 55 55 55 55,0 5,137 33 33 33 33,0 3,066 
  0,25 300 62 62 62 62,0 5,760 46 46 45 45,7 4,246 27 27 27 27,0 2,508 
  0,30 300 47 47 47 47,0 4,366 37 37 37 37,0 3,437 23 23 23 23,0 2,137 
  0,35 300 37 37 37 37,0 3,437 30 30 30 30,0 2,787 20 20 20 20,0 1,858 
  0,40 300 30 30 30 30,0 2,787 24 24 24 24,0 2,230 17 17 17 17,0 1,579 
3. Maximum 0,45 300 25 25 25 25,0 2,323 20 20 20 20,0 1,858 14 14 15 14,3 1,328 
 
  0,50 300 21 21 22 21,3 1,979 17 17 17 17,0 1,579 12 13 13 12,7 1,180 
  0,55 300 18 18 19 18,3 1,700 15 15 15 15,0 1,394 11 11 11 11,0 1,022 
  
0,60 300 16 16 16 16,0 1,486 13 13 13 13,0 1,208 10 10 10 10,0 0,929 
  0,65 300 14 14 15 14,3 1,328 12 12 12 12,0 1,115 9 9 9 9,0 0,836 
  0,70 300 12 13 13 12,7 1,180 11 11 11 11,0 1,022 8 8 8 8,0 0,743 
  0,75 300 11 11 12 11,3 1,050 10 10 10 10,0 0,929 7 7 8 7,3 0,678 
  
0,80 300 10 10 10 10,0 0,929 9 9 9 9,0 0,836 6 7 7 6,7 0,622 
  0,85 300 9 9 9 9,0 0,836 8 8 8 8,0 0,743 6 7 6 6,3 0,585 
  0,90 300 8 8 9 8,3 0,771 7 7 7 7,0 0,650 6 6 6 6,0 0,557 
  0,95 300 7 8 8 7,7 0,715 6 6 6 6,0 0,557 6 6 5 5,7 0,530 
  
1,00 300 7 7 8 7,3 0,678 6 6 6 6,0 0,557 6 5 5 5,3 0,492 
*Tingkat kecerahan maximum yaitu tingkat kecerahan yang terdapat pada pengaturan adjust screen brightnees yang posinya berada pada daerah 
maximum. Dapat dilihat pada  halaman 25-27. 
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